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Kecamatan Sinjai Selatan merupakan salahsatu kecamatan di Kabupaten 
Sinjai yang sebagian besar luas daerahnya adalah pertanian. Potensi sektor pertanian 
yang cukup besar dapat terlihat dari mata pencaharian penduduk yang sebagian besar 
menggantungkan hidupnya sebagai petani. Kegiatan pertanian masih terkendala 
masalah pengadaan sarana prasarana, belum ada pengolahan/pemasaran yang baik 
terhadap potensi desa yang mengakibatkan hasil dari pertanian tidak bisa meningkat 
yang cenderung akan memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat. 
Permasalahan yang dikaji dalam dalam penelitian ini adalah bagaimana potensi sektor 
pertanian dan bagaimana strategi pembangunan berbasis pada sektor pertanian. 
Metode analisis datanya adalah  Location Quotient (LQ), Shift Share dan kesesuaian 
lahan lalu menyusun strategi pengembangan melalui pendekatan analisis SWOT. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) Sektor pertanian unggulan/potensial 
di Kecamatan Sinjai Selatan dominan pada komoditi sektor perkebunan, adapun  
komoditi unggulan/potensial sekor perkebunan yaitu pada komoditi kelapa, kopi, 
kakao, jambu mete, kapuk, aren, cengkeh, panili, lada, kemiri, pala, dan wijen. (2) 
Strategi pembangunan wilayah berbasis pada sektor pertanian adalah pengembangan 
komoditi unggulan. Pengembangan ini dapat dilakukan dengan peningkatan hasil 
produksi dan mengoptimalkan lahan pertanian yang sudah ada khususnya komoditi 
yang berkembang. Serta peningkatan kualitas sarana prasarana penunjang. 
 
Kata Kunci : Sektor Pertanian, Pengembangan dan Strategi 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Wilayah Indonesia secara geografis sebagian besarnya masih di 
dominasi oleh perdesaan. Apabila kita tinjau masyarakat desa yang hidup 
tersebar pada beribu-ribu desa di Indonesia, dapat dikatakan bahwa sebagian 
terbesar dari mereka masih hidup dari pertanian, dimana tanah memegang 
peranan sangat penting dan menentukan. Dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan yang memprioritaskan kepada aspek pemerataan dan 
pertumbuhan ekonomi, diperlakukan reorientasi pembangunan kepada sektor 
“rakyat” yaitu sektor pertanian dengan orientasi pembangunan yang bergeser  
ke daerah perdesaan sehingga akan dapat lebih berperan menyumbang pada 
kemajuan pengembangan wilayah khususnya pada pembangunan di wilayah 
perdesaan. (Hastuti I.H. 2001;3) 
 Secara konseptual pengembangan agropolitan merupakan sebuah 
pendekatan pengembangan suatu kawasan pertanian perdesaan yang mampu 
memberikan berbagai pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 
kawasan produksi pertanian di sekitarnya, baik pelayanan yang berhubungan 
dengan sarana produksi, jasa distribusi maupun pelayanan sosial ekonomi 
lainnya sehingga masyarakat setempat tidak harus menuju kota untuk 





dasarnya mempunyai tujuan agar suatu wilayah berkembang menuju tingkat 
perkembangan yang diinginkan. Salah satu pendekatan yang perlu 
dipertimbangkan untuk pengembangan wilayah adalah pengembangan sektor. 
Suatu wilayah dapat berkembang melalui berkembangnya sektor unggulan 
pada wilayah tersebut yang dapat mendorong perkembangan sektor lain. 
Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pengembangan ekonomi. 
Sektor pertanian dapat menjadi basis dalam menggambarkan kegiatan 
ekonomi pedesaan melalui usaha berbasis pertanian. ( Rustiadi, E. dkk.2009) 
 Suatu kawasan dapat dikembangkan apabila memiliki komoditi 
pertanian dan produk olahan pertanian unggulan, memiliki daya dukung dan 
potensi fisik yang baik, luas kawasan dan jumlah penduduk yang memadai, 
serta tersedianya dukungan sarana dan prasarana. Komoditi unggulan dapat 
diartikan sebagai komoditi yang mempunyai nilai tambah dan produksi yang 
besar sehingga dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah; 
komoditi yang mempunyai multiplier effect yang besar terhadap kegiatan 
perekonomian lain dan pengembangan kawasan sekitarnya, serta komoditi 
yang mempunyai permintaan pasar yang tinggi. Spesialisasi komoditi daerah 
menjadi penting untuk menjamin penyediaan bahan baku yang cukup dan 
berlanjut. Sedangkan diversifikasi adalah pendekatan yang digunakan untuk 





Pembangunan wilayah merupakan sebuah langkah untuk 
mengembangkan suatu kawasan secara holistik. Tak hanya dengan memacu 
pertumbuhan sosial ekonomi, namun juga mengurangi kesenjangan antara 
satu wilayah dengan wilayah yang lain. Melalui pengembangan wilayah maka 
pola pembangunan tidak hanya akan bertumpu pada satu titik berat sektor 
namun memberikan perhatian secara lintas dan multi sektor (Susantono, B. 
2012). 
  Widodo (2006) menyatakan bahwa pembangunan yang dilakukan 
tidak hanya di tingkat nasional tetapi pembangunan dapat dilakukan dalam 
ruang lingkup yang lebih kecil yaitu daerah provinsi, kabupaten, kecamatan, 
desa-desa, dan lain-lain. Sering kali pembangunan yang dilakukan di 
wilayah yang lebih kecil ini memberikan hasil yang mampu mendukung 
yang dilakukan di wilayah yang lebih besar. Sebagaimana yang dijelaskan 
pada surah  Al-A’raf ayat 58 sebagai berikut: 
                         
               
Terjemahannya :  
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah Swt, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”( Kementerian 





 Dalam pandangan tafsir Al-Misbah, dari ayat tersebut menyatakan 
bahwa dan tanah yang baik yakni subur dan selalu dipelihara, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni berdasar kehendak Allah 
Swt, yang ditetapkannya melalui hukum-hukum alam dan tanah yang buruk 
yakni yang tidak subur. Allah Swt, tidak memberinya potensi untuk 
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya tumbuh 
merana hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikian kami mengulangi 
ayat-ayat tanda kebesaran dan kekuasaan bagi orang bersyukur. Yakni yang 
mau menggunakan anugrah Allah Swt, sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
(Tafsir Al-Misbah Volume III, 2002). 
Pada mulanya masyarakat desa terdorong dan cenderung berada di 
sektor pertanian, disebabkan karena penduduk desa yang relatif jarang, 
sehingga mendorong atau malahan memaksa masyarakat desa untuk hidup di 
bidang pertanian. Di samping itu ciri kehidupan masyarakat desa yang 
memberikan kecenderungan untuk mereka tetap berada di sektor pertanian 
misalnya masyarakat desa masih sangat bergantung dan bersatu dengan alam 
(tanah pertanian) satu-satunya bagi mereka yang dapat menjamin 
kelansungan hidupnya. Tetapi pada dewasa ini akibat dari pelaksanaan 
pembangunan terdapat gejala-gejala masyarakat desa terdorong dan terpaksa 
beralih dari sektor pertanian, akibat dari berubahnya pola hidup atau 





Akan tetapi, perumusan perencanaan wilayah pembangunan pertanian, 
perlu disesuaikan dengan karakteristik wilayah dan ketersediaan teknologi 
tepat guna. Sehingga alokasi sumberdaya dan dana yang terbatas dapat 
menghasilkan output yang optimal, yang pada gilirannya akan berdampak 
positif terhadap pembangunan wilayah. Selain itu dalam usaha pembangunan 
diperlukan tekad bagi semua stakeholders untuk maju bersama demi 
mencapai pembangunan yang berkualitas. Sebagaimana dijelaskan dalam 
surah Al-Maidah ayat 2 tentang tolong menolong (ta’awun) sebagai berikut : 
                             
          
Terjemahannya :  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”.( Kementrian Agama, Al-Quran dan 
Terjemahannya. Al-Maidah:2013) 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah, dari ayat tersebut menyatakan 
bahwasannya sebagai umat Islam di muka bumi hendaklah saling tolong 
menolong dalam kebajikan, sama halnya dalam pembangunan keterlibatan 
semua pihak sangatlah menentukan kualitas dan kebutuhan perencanaan 





 Kabupaten Sinjai adalah salahsatu dari 24 Kabupaten/Kota dalam 
Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak di Pantai Timur bagian 
Selatan Jazirah Sulawesi Selatan yang berjarak lebih kurang 223 Km dari 
Kota  Makassar ( Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan ). Kabupaten Sinjai 
memiliki luas 819.96 Km
2
. Terdiri dari 9 kecamatan defenitif dengan jumlah 
desa sebanyak 67 dari 13 kelurahan.  
 Sektor pertanian merupakan salahsatu sektor unggulan atau sektor 
utama penggerak ekonomi masyarakat Sinjai. PDRB Kabupaten Sinjai 
menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku tahun 2015 sebesar 7.811 
.140,8 juta rupiah, dengan kontribusi terbesar dari sektor pertanian yaitu 
3.494.965,5 juta rupiah atau sekitar 46,53 persen. Berdasarkan angka 
sementara hasil pencacahan lengkap sensus pertanian 2013, jumlah usaha 
pertanian sebanyak 38.911 dikelola oleh rumah tangga, sebanyak 2 dikelola 
oleh perusahaan pertanian berbadan hukum dan sebanyak 7 dikelola oleh 
selain rumah tangga dan perusahaan berbadan hukum, (BPS Kab.Sinjai 
dalam angka 2016 ).  
 Kecamatan Sinjai Selatan merupakan salahsatu kecamatan di 
Kabupaten Sinjai yang sebagian besar luas daerahnya adalah pertanian. 
Memiliki 11 desa/kelurahan dengan luas wilayah 131.99 Km
2 
dan jumlah 
penduduk 38.494 jiwa. Potensi sektor pertanian yang cukup besar dapat 





petani yaitu sebesar 13.115 jiwa (34%) dari keseluruhan jumlah penduduk. 
Hal ini disebabkan karena didukung faktor alam dan letak yang sangat 
srategis. (BPS Kab.Sinjai dalam angka 2016 ).  
Kecamatan Sinjai Selatan menempati urutan teratas yang mempunyai 
jumlah rumah tangga usaha pertanian terbanyak, yaitu 7.124 rumah tangga. 
Lahan pertanian berupa persawahan dengan luas keseluruhan 3.353 Ha, 
pekarangan memiliki luas 64.423 Ha, tegalan memiliki luas 891.25 Ha, dan 
hortikultura 654.86 Ha. Dengan luas lahan yang potensial tersebut sebagian 
masyarakat memanfaatkan sebagai lahan pertanian. Adapun tanaman 
pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan antara lain padi/palawija, sayur-
sayuran, buah-buahan, serta tanaman perkebunan. Pada tahun 2014 rata-rata 
produksi pertanian tanaman pangan terbesar pada tahun 2014 adalah padi 
sawah sebesar 40.263 ton, kemudian disusul jagung sebesar 5.030 ton. (BPS 
Kab.Sinjai 2015).  
Namun kondisi yang ada di Kecamatan Sinjai Selatan sekarang ini 
walaupun luas lahan yang potensial  kenyataan yang ada di lapangan adalah 
masalah infrastruktur dan pengadaan sarana belum mendukung kegiatan 
pertanian yang ada, belum ada pengolahan/pemasaran yang baik terhadap 
potensi desa, panen biasanya dilakukan secara tradisional tidak ada upaya 
bagaimana agar hasil panen dapat diolah dalam jangka waktu yang lama 





data PDRB 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2010-2014 dapat dikatakan 
bahwa pendapatan dari sektor pertanian mengalami penurunan yang awalnya 
48. 23 % menurun hingga 46.53 %. Dalam hal ini tentu akan berdampak 
pada kesejahteraan masyarakat Kabupaten Sinjai. Selanjutnya dengan 
permasalahan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul Studi Pengembangan Sektor Pertanian Sebagai Strategi 
Pembangunan Wilayah Perdesaan di Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai guna mengoptimalkan peran sektor pertanian dalam 
pembangunan perdesaan serta menggerakkan pertumbuhan wilayahnya 
melalui kegiatan pertanian. Diharapkan mampu mendorong perekonomian 
masyarakat setempat sekaligus berkontribusi meningkatkan pendapatan asli 
daerah (PAD). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana potensi pertanian di kawasan perdesaan Kecamatan Sinjai 
Selatan dalam mendukung pembangunan perdesaan ? 
2. Bagaimana strategi pembangunan perdesaan berbasis pada potensi 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan dalam 
penyusunan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bagaimana potensi pertanian di kawasan perdesaan dalam 
mendukung pengembangan sektor pertanian kawasan perdesaan di 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
2. Menyusun strategi pembangunan perdesaan berbasis pada potensi 
pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penyusunan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian   ini   dapat   dijadikan   acuan dalam  menentukan strategi 
pengembangan sektor pertanian untuk pembangunan perdesaan. 
2. Dapat   memberikan   masukan   kepada   masyarakat   setempat   tentang 
masalah  yang  ada  pada  daerah  tersebut  sehingga  masyarakat  dapat 
ikut berpastisipasi dan bersama-sama mencari solusi. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek dalam 
penelitian studi pengembangan sektor pertanian sebagai strategi pembangunan 
wilayah perdesaan terletak di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penyusunan penelitian ini, berfokus pada 





pembangunan wilayah perdesaan dengan melihat kondisi kawasan, potensi 
dan faktor internal eksternal wilayah penelitian di Kecamatan Sinjai Selatan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan yang terdapat pada penelitian ini adalah 
secara berurutan sebagai berikut: 
PERTAMA : PENDAHULUAN 
Uraian ini berisi pendahuluan yang merupakan rangkaian 
penelitian meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
KEDUA : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan beberapa literature dan pengertian 
yang nantinya akan digunakan sebagai dasar teori. 
KETIGA : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang metode penulisan yaitu jenis 
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 








KEEMPAT :  GAMBARAN WILAYAH PERENCANAAN 
Berisi uraian gambaran umum Kabupaten Sinjai dan 
Kecamatan Sinjai Selatan mulai dari letak geografis dan 
administrative, kondisi fisik dasar yakni topografi dan 
kemiringan lereng, jenis tanah, geologi, hidrologi, curah 
hujan, penggunaan lahan, dan demografi kependudukan 
yakni estimasi perkembangan penduduk, struktur penduduk 
menurut jenis kelamin dan struktur penduduk menurut usia. 
Selanjutnya masuk kepada inti penelitian yaitu produk 
pertanian Kabupaten Sinjai dan Kecamatan Sinjai Selatan 
serta penentuan sektor unggulan komperatif dan kompetitif 
melalui Analisis LQ dan Shift Share, Kesesuaian Lahan dan 
Analisis SWOT. Terakhir masuk kepada penjelasan ayat/ 
hadis yang berkaitan dengan pertanian. 
KELIMA : PENUTUP  






A. Teori Pengembangan Wilayah 
Dalam Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang penataan ruang 
disebutkan bahwa ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, laut dan 
udara termasuk juga ruang yang ada pada bumi sebagai satu kesatuan wilayah, 
tempat manusia dan makhluk hidup melakukan kegiatan dan melansungkan 
hidupnya. Sementara itu tata ruang merupakan struktur maupun pola ruang 
baik yang ditata maupun tidak. Penataan ruang merupakan bagian dari 
pengembangan wilayah melalui sinkronisasi dan penyelarasan. Berikut adalah 
beberapa teori pengembangan wilayah : 
1. Teori Wilayah Menurut Para Ahli 
Dalam Rustiadi, E. Isard (1975) menganggap pengertian suatu 
wilayah pada dasarnya bukan sekedar areal dengan batas-batas tertentu. 
Menurutnya wilayah adalah suatu areal yang memiliki arti (meaningful) 
karena adanya masalah-masalah yang ada didalamnya sedemikian rupa, 
sehingga ahli regional memiliki interest didalam menangani permasalahan 
tersebut, khususnya karena menyangkut permasalahan social-ekonomi.  
Johnston (1976) memandang wilayah sebagai bentuk istilah teknis 
klasifikasi spasial dan merekomendasikan dua tipe wilayah : (1) wilayah 
formal merupakan tempat-tempat yang memiliki kesamaan-kesamaan 
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karakteristik, dan (2) wilayah fungsional atau nodal merupakan konsep 
wilayah dengan menekankan kesamaan keterkaitan antar komponen atau 
loaksi/tempat. 
2. Teori Kepemilikan Sumber Daya 
  Teori kepemilikan sumber daya atau regional resource endowment 
berargumen bahwa kemajuan ekonomi suatu wilayah bergantung pada 
sumber daya alam yang dimiliki wilayah tersebut juga bergantung pada 
permintaan (demand) terhadap komoditas yang dihasilkan oleh wilayah 
tersebut. Kepemilikan sumber daya suatu wilayah, paling tidak dalam 
jangka pendek, merupakan penyimpanan sumber daya alam untuk 
memproduksi barang dan jasa yang diperlukan. Sumberdaya dapat 
dikatakan tidak berguna apabila tidak digunakan dalam kegiatan produksi ( 
Susantono B. 2012;3 ). 
3. Teori Desentralisasi Territorial 
Dalam terminologi pengembangan wilayah yang dikemukakan Stohr 
(1981) pendekatan desentralisasi territorial merupakan strategi 
pembangunan dari bawah menitikberatkan pada upaya untuk menciptakan 
dorongan bagi pembangunan dinamis di wilayah-wilayah (pedesaan) yang 
relatif terbelakang. Demgan demikian strategi ini lebih berpihak kepada 
wilayah pedesaan. Prinsip dasar strategi ini adalah bahwa pembangunan di 
suatu wilayah harus berdasarkan pada mobilisasi sumber daya alam 
14 
 
sumberdaya manusia, dan institusi lokal yang berkembang di wilayah 
tersebut (Muta’ali L 2013:110 ) 
4. Teori Von Thunen 
Teori Von Thunen menerangkan berbagai jenis kegiatan pertanian 
dalam arti luas yang berkembang disekeliling daerah perkotaan yang 
merupakan pasar komoditi pertanian tersebut. Ide pokok dari Teori Von 
Thunen adalah : (1) Petani yang berada di lokasi jauh dari pusat pasar atau 
kota, harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk menjual hasil 
panennya. Hal ini menunjukkan betapa mahalnya kota sebagai pusat pasar. 
(2) Harga sewa lahan pertanian akan berbeda-beda nilainya tergantung 
pada tata guna lahannya. Lahan yang berada di dekat pusat pasar atau kota 
akan lebih mahal dibanding lahan yang jauh dari pusat pasar karena jarak 
yang makin jauh dari pusat pasar akan meningkatkan biaya transportasi. 
Teori von Thunen menjadi acuan penting dalam pengembangan wilayah 
terutama dalam menentukan berbagai kegiatan perekonomian. Berdasarkan 
teori ini dapat ditentukan berbagai zona kawasan termasuk kawasan 
pertanian ( Setyanto Adi, dkk. 2010:63) 
5. Teori “Land Rent” 
Teori “ Land Rent ” Salah satu ciri penting dalam pengembangan 
kawasan pertanian adalah dibutuhkannya hamparan lahan yang luas dan 
memenuhi skala ekonomi. Hamparan lahan ini memiliki posisi yang 
bervariasi terhadap pusat pasar di mana produk pertanian dapat dipasarkan 
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dan input produksi dapat diperoleh. Pengembangan kawasan pertanian 
harus memperhitungkan lokasi relatifnya terhadap pusat pasarnya agar 
posisinya relatif efisien dalam arti memberikan ongkos transport total per 
satuan unit produk terendah. Hal ini penting untuk mengembangkan 
konfigurasi ruang pertanian yang efisien sehinga pengembangan wilayah 
pertanian dapat memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat konsumen 
dan rumah tangga pertanian.  (Setyanto Adi, dkk. 2010:66) 
B. Konsep Perkembangan Wilayah 
Susantono B (2012) menjelaskan bahwa ada sejumlah konsep 
pengembangan wilayah yang sejauh ini diadopsi oleh pemerintah, yaitu : 
1. Pengembangan Wilayah Berbasis Komoditas yang Dimiliki 
Pengembangan wilayah yang mengacu pada konsep ini 
menekankan pada peran komoditas tetentu untuk menggerakkan wilayah. 
Seperti halnya komoditas batu bara dan migas menjadi motor penggerak 
pertumbuhan wilayah di kalimantan timur. Melalui komoditas ini, 
wilayah kalimantan timur berkembang sangat pesat dan memberikan 
dampak kepada daerah-daerah sekitarnya (Susantono, B.2012) 
2. Pengembangan Wilayah Berbasis Pusat Pertumbuhan 
Konsep ini menekankan pada pengembangan wilayah berbasis 
pada investasi dengan didukung sumberdaya yang memadai. Tidak 
melulu pada komoditas tertentu, investor menanamkan modalnya pada 
sektor-sektor yang menguntungkan. Hal ini didasarkan pada permintaan 
16 
 
dan penawaran, serta dilakukan pada wilayah yang memiliki infrastruktur 
bagus. Sementara itu, wilayah-wilayah sekitarnya diharapkan bisa 
merasakan dampak pengembangan wilayah melalui mekanisme tetesan 
kebawah (Susantono, B.2012). 
3. Pertumbuhan Yang Mengikuti Trend 
Pengembangan wilayah saat ini, bagaimanapun harus sesuai dengan 
konteks jamannya. Globalisasi mau tak mau harus menjadi sebuah acuan 
untuk mendorong pengembangan wilayah agar langkah pengembangan 
memberikan dampak yang optimal bagi daerah yang bersangkutan 
maupun daerah di sekitarnya. Kedepan pengembangan wilayah tidak lagi 
bertumpu pada keunggulan kooporatif, seperti halnya upah buruh yang 
murah, serta kekayaan alam yang melimpah. Kendati dua hal tersebut 
sedikit banyak masih memberi kontribusi terhadap daya saing wilayah, 
namun kedepan pengembangan telah melampaui aspek faktor produksi 
klasik yaitu tanah, buruh, sumberdaya alam seta modal (Susantono, 
B.2012). 
4. Pengembangan Komoditas Pertanian Berbasis Kawasan 
Pertama pembangunan pertanian memiliki keterkaitan erat dengan 
ketetapan tata ruang dan wilayah yang mengarahkan dimana lokasi 
kawasan budidaya, termasuk kawasan budidaya untuk pengembangan 
komoditas pertanian. Kedua perencanaan, model pengembangan dan 
strategi pengembangan kawasan pertanian memiliki arah dan tujuan 
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tertentu sehingga maksimalisasi faktor-faktor internal dan eksternalnya 
didalam kawasan pertanian dapat menciptakan nilai tambah maupun 
dampak pengganda untuk meningkatkan pendapatan daerah, kesempatan 
kerja maupun kesejahteraan rakyat. Ketiga keterbatasan anggaran 
pembangunan menyebabkan pemerintah pusat dan daerah perlu memilih 
usaha pertanian mulai dari hulu hingga hilir  yang diprioritaskan untuk 
dikembangkan. Penetapan prioritas tersebut perlu dilakukan agar kegiatan 
pembangunan pertanian dapat lebih fokus yang pada akhirnya akan 
berdampak pada meningkatnya efisiensi anggaran pembangunan. 
Keempat, pembangunan pertanian dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan diantaranya berbasis pada faktor-faktor sumber daya. Faktor 
sumber daya dapat meliputi kekayaan alam, tenaga kerja, lokasi strategis 
untuk pengembangan komoditas tertentu, penguasaan modal, teknologi. 
Apabila pengembangan kawasan pertanian dilakukan dengan 
berlandaskan pada keunggulan faktor-faktor tersebut, maka kemampuan 
untuk memiliki daya saing. Kelima setiap kawasan memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan dan pengembangan 
banyak alternatif komoditas.  
Agar pengembangan komoditas pertanian dapat lebih fokus maka 
diperlukan penentuan komoditas prioritas yang merupakan pilihan para 
stakeholder. Keenam setiap wilayah atau kawasan memiliki karakteristik 
tertentu yang sesuai atau tidak sesuai untuk pengembangan komoditas 
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pertanian tertentu. Oleh karena itu pengembangan komoditas pertanian 
perlu difokuskan pada kawasan yang memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan komoditas yang dikembangan. Kesesuaian karakteristik wilayah 
dan komoditas tersebut tidak hanya dipandang dari segi agroekosistem 
yang memungkinkan pertumbuhan tanaman pertanian secara optimal 
tetapi harus mempertimbangkan aspek lainnya seperti ketersediaan 
infrastruktur pendukung, ketersediaan teknologi hulu hingga hilir, skala 
penguasaan lahan, skala potensi wilayah, dan aspek lainnya yang relevan 
dengan komoditas yang dikembangkan. Ketujuh pembangunan eknomi 
pada dasarnya merupakan suatu proses yang memiliki orientasi jangka 
panjang. Oleh karena itu pengembangan komoditas pertanian di setiap 
wilayah atau kawasan seyogyanya dilandasi dengan visi dan misi yang 
jelas yang selanjutnya dijadikan landasan dalam penyusunan perencanaan 
pembangunan jangka panjang.   
Kedelapan setiap kawasan memiliki siklus pertumbuhan, mulai dari 
kawasan embrio hingga kawasan yang telah berkembang. Setiap siklus 
memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda, sehingga penanganan 
pengembangan kawasan pertanian perlu dilaksanakan dengan cara yang 
berbeda sesuai dengan tahap perkembangannya. Kesembilan dalam 
rangka efisiensi kegiatan pembangunan pengembangan kawasan 
pertanian perlu disinerjikan dengan pengembangan berbasis kawasan 
yang dilaksanakan oleh kementerian lain dan bersifat saling melengkapi. 
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Misalnya, pengembangan kawasan hortikultura dapat disinerjikan dengan 
pengembangan kawasan pariwisata yang dikembangkan oleh 
Kementerian Budaya dan Pariwisata. Begitu pula pengembangan kawasan 
jagung dapat disinergikan dengan pengembangan kawasan sapi potong 
dan pengembangan industri pakan ternak atau industri agro lainnya yang 
dikembangkan oleh Kementerian Perindustrian. Kesepuluh, 
pengembangan kawasan memiliki keterkaitan dan interaksi antar wilayah 
dalam kerangka pengembangan perekonomian.  
Kawasan komoditas unggulan memilik sistem rantai distribusi dan 
pemasaran yang cenderung panjang dari wilayah produksi ke wilayah 
konsumsi, dari wilayah sumber input ke lokasi kawasan.  Sistem ini 
menyangkut distribusi logistik  atau angkutan barang dan proses 
penanganan komoditas yang membutuhkan waktu yang lama. Keterkaitan 
dan interaksi antar wilayah dalam pengembangan kawasan dihadapkan 
pada kondisi infrastruktur transportasi (jalan raya, jembatan, pelabuhan, 
bandar udara, dan lain-lain), listrik dan telekomunikasi (jaringan telepon 
dan internet) ketersediaannya dan lain-lain sangat diperlukan dalam 
kondisi baik dan merata.  
Pengembangan kawasan akan memberikan hasil perbaikan 
perekonomian yang optimal apabila terdapat kesesuaian dalam proses 
interaksi yang efektif antar kota (pusat konsumsi) dan pedesaan  yaitu 
kawasan komoditas unggulan atau pusat produksi Adanya interaksi antar 
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wilayah dikaitkan dengan  proses peningkatan daya saing melalui 
maksimalisasi keunggulan komparatif dan kompetitif industri dan bisnis 
komoditas unggulan, para pelaku usaha dalam kawasan sentra produksi 
perlu mempelajari tiga elemen penting penyusunan konsep 
pengembangan strategi bisnis di masa depan, konsep kebijakan 
pengembangan dan penerapan model pengembangan kawasan komoditas 
unggulan (Setyanto Adi, dkk. Jurnal 2010:72) 
C. Desa 
Dalam Wahjudin S, Landis menguraikan pengertian desa dalam tiga 
aspek; (1) analisis statistik desa didefenisikan sebagai suatu lingkungan 
dengan penduduk kurang dari 2500 orang, (2) analisis sosial psikologis desa 
merupakan suatu lingkungan yang penduduknya memiliki hubungan akrab 
dan bersifat informal diantara semua warganya dan (3) analisis ekonomi desa 
di defenisikan sebagai suatu lingkugan dengan penduduknya tergantung 
kepada pertanian. Dalam PP No 76 / 2001 tentang pedoman umum pengaturan 
mengenai desa dinyatakan bahwa desa sebagai suatu kesatuan masyarakat 
hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal usul yang bersifat 
istimewa, sebagaimana dimaksud dalam penjelasan pasal 18 undang-undang 
dasar 1945. Dalam bab 1, ketentuan umum, pasal 1 dinyatakan bahwa desa 
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memliki kewenangan untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal 
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan 
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nasional dan berada di daerah kabupaten. Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa desa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang 
dibangun berdasarkan sejarah, nilai-nilai, budaya, hukum, dan keistimewaan 
tertentu yang diakui dalam sistem kenegaraan kesatuan republik indonesia 
yang memiliki kewenangan untuk mengatur, mengorganisir, dan menetapkan 
kebutuhan masyarakatnya secara mandiri (Wahjudin, S 2011). 
1. Komponen Desa 
Desa merupakan suatu subsistem dari keseluruhan yang lebih luas 
yang dinamakan negara. Desa sebagai suatu sistem memiliki komponen 
baik fisik, manusia, dan kelembagaan sosial. Secara rinci komponen desa 
sebagai berikut; 
a) Sumber Daya Pertanian dan Lingkungan Hidup 
Perdesaan memiliki sumber daya pertanian dan lingkungan 
hidup sebagai penyangga kehidupan dan perekonomian masyarakat. 
Desa memiliki peran ganda sebagai penopang interaksi sosial dan 
peningkatan kesejahteraan, juga sebagai penyeimbang ekosistem 
lingkungan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup manusia. 
Peran sumber daya dan lingkungan hidup kerapkali menjadi hambatan 
dalam pengembangan pertanian, melalui kearifan dan pendekatan 
lingkungan yang berkelanjutan pembangunan desa dewasa ini sangat 
penting untuk kelestarian alam (Wahjudin S, 2011). 
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b) Perekonomian Wilayah Perdesaan 
Kegiatan ekonomi perdesaan menyangkut kebutuhan pasar di 
luar daerah berupa komoditi primer dan sekunder. Keterkaitan pola 
produksi mendorong integrasi kuat desa dengan wilayah lainnya. Ciri 
penting kegiatan ekonomi perdesaan; yaitu kegiatan pertanian yang 
maju dan menggunakan perlengkapan atau teknologi pendukung 
sederhana yang tersedia di wilayahnya. Pengelolaan perlu dilakukan 
secara intensif dengan tenaga kerja relatif banyak (padat karya). Hasil 
pertanian harus segera dipasarkan ke luar daerah dalam bentuk olahan 
segar untuk memancing konsumen (Wahjudin, S 2011). 
c) Kelembagaan Sosial 
Kegiatan perekonomian di perdesaan ditandai dengan eratnya 
hubungan petani, pedagang, peternak, penyebaran inovasi, pengelolaan 
sarana produksi pertanian lokal dan transportasi. Disamping itu, 
lembaga sosial yang ada seperti kelompok tani, kelompok pemuda, 
pemerintah desa badan permusyaratan desa, pesantren dan lembaga 
pendidikan formal, serta lembaga keuangan mikro berkaitan erat 
dengan peningkatan produksi pertanian dan kehidupan masyarakat 
setempat. Kelembagaan tersebut berpengaruh terhadap distribusi dan 




d) Sumber Daya Manusia 
Kualitas sumber daya manusia di wilayah perdesaan menjadi 
subjek atau pelaku utama yang menggerakkan roda perekonomian dan 
perubahan dalam jangka panjang. Sebagian besar mengendalikan 
sektor pertanian dan sangat terpengaruh dengan perubahan kebijakan 
yang berskala nasional, regional dan global. Sebagian penduduk desa 
adalah petani yang berperan sebagai produsen sekaligus konsumen. 
Oleh karena itu, kualitas petani sebagai subjek sangat ditentukan oleh 
kemampuan manajerial, keterampilan teknis dan antisipasi terhadap 
perubahan. Sementara sebagai konsumen, kualitasnya sangat 
ditentukan oleh tingkat pemenuhan kebutuhan fisik minimum 
(Wahjudin, S 2011). 
e) Sarana dan Prasarana Fisik 
Disamping aktivitas sosial dan kelembagaan, desa ditunjang 
pula oleh ketersediaan sarana dan prasarana fisik untuk mendukung 
percepatan pembangunan dan perekonomian masyarakat serta untuk 
meningkatkan hubungan dan jaringan antara satu desa dengan desa 
lainnya. Komponen ini secara fungsional dibedakan sarana fisik 
penunjang produksi dan aktivitas sosial. Komponen prasarana fisik 
mencakup pelayanan dibidang ekonomi, seperti jalan desa, jembatan, 
irigasi dan pabrik pengolahan pertanian. Dibidang kesehatan 
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tersedianya sarana posyandu, sanitasi dan air bersih. Dibidang 
pendidikan tersedianya sekolah dasar, pesantren, atau madrasah. 
3. Karakteristik Masyarakat Desa 
Dalam beberapa kajian dibedakan antara masyarakat kota 
(urban community) dan desa (rural community) berdasarkan letak 
geografis, kebiasaan dan karakteristik keduanya. Menurut Roucek dan 
Warren (1962) masyarakat desa memiliki karakteristik sebagai berikut; 
(1) peranan kelompok primer sangat besar; (2) faktor geografis sangat 
menentukan pembentukan kelompok masyarakat; (3) hubungan lebih 
bersifat intim dan awet; (4) struktur masyarakat bersifat homogen; (5) 
tingkat mobilitas sosial rendah; (6) keluarga lebih ditekankan kepada 
fungsinya sebagai unit ekonomi; (7) proporsi jumlah anak cukup besar 
dalam struktur kependudukan.  
Sorokin dan Zimerman dalam T.L Smith dan P.E Zop (1970) 
mengemukakan sejumlah faktor yang menjadi dasar dalam 
menentukan karakteristik desa dan kota, yaitu; mata pencaharian, 
ukuran komunitas, tingkat kepadatan penduduk, lingkungan, 
diferensiasi sosial, stratifikasi sosial, interaksi sosial dam solidaritas 
sosial. Masyarakat desa umumnya hidup dalam situasi kemiskinan 
dengan mata pencaharian sangat tergantung dari kondisi geografis 
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wilayahnya, seperti usaha tani, nelayan, ternak, kerajinan tangan dan 
pedagang kecil.  
Secara psikologis masyarakat desa cenderung memiliki sifat 
konservatif dan ortodoks,fatalis dan suka curiga terhadap orang luar. 
Namun demikian, masyarakat desa dapat bersikap hemat, cermat dan 
menghormati orang lain yang terkadang sulit ditemukan di perkotaan. 
Beberapa ciri khas yang membedakan antara penduduk desa dengan 
kota diantaranya; 
a) Kehidupan dan mata pencaharian di desa sangat erat hubungannya 
dengan alam. 
b) Pada umumnya anggota keluarga mengambil peran dalam kegiatan 
bertani dengantingkat keterlibatan yang berbeda-beda. 
c) Masyarakat desa sangat terikat dengan lingkungan dan nilai-nilai yang 
dianutnya. 
d) Terbangunnya kekerabatan yang sangat kuat, pola kehidupan keluarga 
dan masyarakat yang saling ketergantungan, sehingga berkembang 
nilai-nilai gotong royong, kerjasama, perasaan sepenanggungan dan 
tolong menolong. 




f) Hidup di desa banyak berkaitan dengan tradisi, nilai, norma adat yang 
telah berkembang secara turun temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, sehingga masyarakat desa cenderung di cap “statis”. 
g) Keterbukaan dan keterlibatan yang sangat erat dengan permasalahan 
rohani atau keagamaan sangat kental. 
h) kemiskinan dan kemelaratan sehingga mendorong sikap apatis. 
4. Tipologi Desa 
Tipologi desa dapat dilihat dari beberapa aspek dominan seperti 
mata pencaharian dan pola interaksi sosial yang terbangun. Dari mata 
pencaharian pokok dapat ditentukan tipe desa beserta karakteristik 
dasarnya. Ada beberapa tipologi yang masih dapat digunakan. 
Berdasarkan mata pencahariannya desa dibagi sebagai berikut; 
a. Desa pertanian terdiri dari desa pertanian berlahan basah dan kering, 
desa perkebunan yang dikelola oleh masyarakat sebagai pemilik dan 
swasta, serta desa nelayan (tambak, perikanan darat, pantai dan laut). 
b. Desa peternakan, dimana mata pencaharian utama sebagian besar 
penduduknya peternakan. Dalam kenyataannya hingga saat ini sangat 
sulit dijumpai desa yang homogen, meski ada mata pencaharian lain 
namun beternak menjadi mata pencaharian utamanya. 
c. Desa industri. Tipologi ini dibagi dalam dua macam; (a) desa industri 
yang memproduksi alat pertanian secara tradisional maupun modern 
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dengan sistem upah sesuai dengan “manajemen” masing-masing. (b) 
desa industri yang memproduksi barang kerajinan, seperti perabot 
rumah tangga terbuat dari kayu jati, rotan, dan bahan konveksi. 
Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 11 Tahun 
1972 tentang Pelaksanaan Klasifikasi dan Tipologi Desa di Indonesia 
digolongkan dalam tiga tingkatan yakni, desa swadaya, desa swakarsa 
dan desa swasembada. 
a. Desa swadaya merupakan desa yang paling terbelakang dengan budaya 
kehidupan tradisional dan sangat terikat dengan adat istiadat. Desa ini 
biasanya memiliki tingkat kesejahteraan yang sangat rendah, sarana 
dan prasarana minim serta sangat tergantung pada alam.  
b. Desa swakarsa merupakan desa yang mengalami perkembangan lebih 
maju. Desa ini telah memiliki landasan lebih kuat dan berkembang 
lebih baik serta lebih kosmopolit. Desa swakarsa penduduknya mulai 
melakukan peralihan mata pencaharian dari sektor primer ke sektor 
lain 
c. Desa swasembada merupakan desa yang memiliki kemandirian lebih 
tinggi dalam segala bidang terkait dengan aspek sosial dan ekonomi. 
Desa swasembada mulai berkembang dan maju dangan petani yang 
tidak terikat dengan adat istiadat atau pola tradisional. Prasarana dan 
sarana yang lebih lengkap dengan perekonomian lebih mengarah pada 
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industri barang dan jasa. Sektor primer dan sekunder lebih 
berkembang. (Wahjudin, S 2011) 
5. Potensi dan Tingkat Perkembangan Wilayah Desa dan Kelurahan 
Hasil akhir proses pembangunan wilayah perdesaan dapat 
dinilai dengan menganalisis seberapa jauh desa mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi dan cepat 
perkembangan desa semakin dekat tujuan tercapai. Dilain pihak tidak 
dapat dipungkiri bahwa perkembangan wilayah berhubungan erat 
dengan potensi yang dimiliki dan intervensi pembangunan yang 
dilakukan. Bagian sub bab ini diambilkan dari intisari Peraturan 
Menteri Dalam Negeri No 12 Tahun 2007 Tentang Pedoman 
Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan. 
Berikut indikator potensi desa (Muta’ali L 2013:76) : 
Tabel 1 Indikator Potensi Desa 
No Potensi Desa Indikator 
1 Sumberdaya 
Alam 
1. Potensi umum meliputi batas dan luas 
wilayah, iklim, jenis, dan kesuburan 
tanah, orbitasi, bentangan wilayah dan 
letak 
2. Pertanian’ Perkebunan, Kehutanan 
Peternakan, Perikanan, Bahan galian, 
Sumberdaya air, Kualitas lingkungan, 
Ruang publik/taman, wisata 
2 Sumberdaya 
Manusia 
1. Jumlah, Usia, Pendidikan, Mata 
Pencaharian Pokok, Agama dan Aliran 
Kepercayaan, Kewarganegaraan, 
Etnis/Suku Bangsa, Cacat Fisik dan 
Mental, dan Tenaga Kerja. 
3 Sumberdaya 1. Lembaga Pemerintah desa Dan 
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Kelembagaan Kelurahan, Lembaga Kemasyarakatan 
Desa dan Kelurahan, Lembaga Sosial 
Kemasyarakatan, Organisasi Profesi, 
Partai Politik, Lembaga Perekonomian, 
Pendidikan, Adat, Keamanan dan 
Ketertiban. 
4 Sarana dan 
Prasarana 
1. Transportasi, Informasi dan Komunikasi, 
Prasarana Air Bersih dan Sanitasi, 
Kondisi Irigasi, Pemerintahan, 
Peribadatan, Olahraga, Kesehatan, 
Pendidikan, Energi dan Penerangan, 
Hiburan dan Wisata, dan Kebersihan 
Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri, No 12 Tahun 2007 
D. Sektor Pertanian 
Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan 
manusia sebagai respons terhadap tantangan kelansungan hidup yang 
berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di alam 
bebas akibat laju pertambahan manusia. Pertanian adalah kegiatan produksi 
biologis yang berlansung diatas sebidang tanah ( lahan ) dengan tujuan 
menghasilkan tanaman dan hewan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
tanpa merusak tanah ( lahan ) yang bersangkutan untuk kegiatan produksi 
selanjutnya (Pudjiwati S 1996). 
Ditinjau dari komoditasnya pertanian terdiri dari pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, kehutanan, hortikultura, peternakan dan perikanan. 
Selanjutnya Mubyarto (1994) mengemukakan bahwa ciri-ciri umum pertanian 
indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar daerahnya berada di 
daerah tropik yang lansung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa. Disamping itu 
ada dua faktor alam yang ikut memberi corak pertanian di indonesia yaitu 
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bentuknya sebagai kepulauan dan topografinya yang bergunung-gunung. 
Menurut Mubyarto (1986) bahwa prinsip-prinsip dasar yang perlu diketahui 
dalam pengembangan dan pembangunan pertanian adalah (a) peran sumber 
daya alam (tanah, air ) modal, tenaga kerja dan manajemen, (b) peran 
kelembagaan dalam pertanian dan (c) peran sektor penunjang lainnya.  
Sektor pertanian telah terbukti memiliki peranan penting bagi 
pembangunan perekonomian suatu bangsa. Hal ini didasarkan pada kontribusi 
sektor pertanian yang tidak hanya berperan dalam pembentukan PDRB, 
penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, masyarakat dan 
perolehan devisa. Peranan sektor pertanian juga dapat dilihat secara lebih 
komperhensif , antara lain : (a) sebagai penyedia pangan masyarakat sehingga 
mampu berperan secara strategis dalam penciptaan (b) sektor pertanian 
menghasilkan bahan baku untuk peningkatan sektor industri dan jasa (c) 
sektor pertanian dapat menghasilkan atau menghemat devisa yang berasal dari 
ekspor atau produk subtitusi impor (d) sektor pertanian merupakan pasar yang 
potensial bagi produk-produk sektor industri (e) transfer suplus tenaga kerja 
dari sektor pertanian ke sektor industri merupakan salahsatu sumber 
pertumbuhan ekonomi dan (f) sektor pertanian mampu menyediakan modal 
bagi pengembangan sektor-sektor lain serta peran pertanian dalam penyedia 





1. Pertanian berkelanjutan 
Pertanian modern akan menghasilkan produksi meningkat tetapi tidak 
menguntungkan petani, karena akan terjadi antara lain erosi, tercemarnya 
badan air dan air tanah. Untuk menghindarkan hal ini, para ahli berpikir 
tentang sistem pertanian terintegrasi yaitu pertanian berkelanjutan yang 
tidak tergantung terhadap bahan bahan kimia sintetis. Yang dimaksud 
pertanian modern lebih menekankan pada penggunaan bahan sintetis baik 
dalam penggunaan pupuk, pestisida maupun herbisida. Cara pertanian 
berkelanjutan akan menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu lama 
serta tetap memelihara kesehatan dan kualitas lingkungan. Pengelolaan 
berkelanjutan akan memperhatikan dan memadukan teknologi yang 
mencakup empat pilar utama, yaitu : 
a) Melindungi lingkungan 
b) Secara ekonomi sangat produktif dan layak 
c) Secara sosial diterima 
d) Mengurangi resiko 
Pertanian berkelanjutan didefenisikan sebagai pertanian yang dapat 
mengarahkan pemanfaatan oleh manusia lebih besar, efisiensi penggunaan 
sumberdaya lahan lebih besar dan seimbang dengan lingkungan, baik 
dengan manusia maupun dengan hewan. Fao (1990) merevisi batasan di 
atas dengan adanya pengukuran berkelanjutan pertanian saat ini dan 
perkembangan masa depan dengan kriteria sebagai berikut : 
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a) Kebutuhan pangan saat ini dan generasi yang akan dating 
b) Memberikan lapangan pekerjaan yang cukup, pendapatan layak dan 
kehidupan manusia yang di inginkan dalam produksi pertanian 
c) Memelihara dan jika mungkin meningkatkan kapasitas produksi SDA 
secara keseluruhan tanpa menganggu siklus alam dan keseimbangan 
ekologi, merusak identitas sosial budaya komunitas 
pedesaan/kontaminasi lingkungan.  
d) Sektor pertanian lebih lentur melawan factor-faktor alami dan sosial 
ekonomi yang merusak, resiko lain serta meningkatkan kepercayaan 
diri penduduk pedesaan.  
  Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pertanian 
berkelanjutan dapat mempertahankan produktivitas tanah untuk generasi 
mendatang baik secara ekologi, ekonomi dan budaya. Peranan sektor 
pertanian bagi masyarakat pedesaan adalah sangat penting karena hal-hal 
berikut : 
a) Sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian pokok sebagian 
besar penduduk desa 
b) Sektor pertanian termasuk sub-sektor peternakan merupakan tempat utama 
untuk lapangan kerja keluarga pedesaan terutama di desa-desa terpencil. 




d) Pertanian menjadi sumber karbohidrat, protein nabati dan hewani, 
vitamin dan mineral dari tumbuhan bagi keluarga tani. 
e) Usaha pertanian sebagai tempat mengembangkan hobi dan kesenangan 
hidup orang tertentu dan juga sebagai temapt rekreasi penduduk kota 
jika ke desa. 
f) Usaha pertanian sebagai penghasil bahan-bahan ritual keagamaan dan 
upacara-upacara tradisional penduduk di desa atau kota (Nurmala, T. 
Dkk 2012) 
2. Pembangunan Sektor Pertanian 
Secara ringkas pembangunan adalah perubahan dan pertumbuhan, 
khususnya perubahan sosial/struktur sosial, dan pertumbuhan ekonomi. 
Dengan demikian pembangunan adalah usaha sadar guna mengadakan 
perubahan sosial/ struktur sosial dan pertumbuhan ekonomi yang dilakukan 
secara berkelanjutan untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 
Adapun sasaran pembangunan dalam upaya meraih kehidupan/ 
kesejahteraan yang lebih baik adalah : (a) meningkatkan ketersediaan dan 
memperluas distribusi barang-barang kebutuhan pokok, (b) meningkatkan 
kualitas/ taraf hidup, tidak hanya bersifat material, tetapi juga 
menumbuhkan rasa percaya diri sebagai individu maupun bangsa dan (c) 
memperluas pilihan-pilihan ekonomi dan sosial dengan membebaskan diri 
dari perbudakan, ketergantungan, kebodohan dan kesengsaraan.  
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Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat 
penting karena sebagian besar masyarakat indonesia menggantungkan 
hidupnya pada sektor tersebut. Pembangunan pertanian merupakan proses 
yang ditunjukan untuk selalu meningkatkan produksi pertanian yang 
sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap petani 
dengan menambah modal, skill, dan campur tangan manusia. Tujuan 
pembangunan pertanian antara lain adalah meningkatkan pendapatan dan 
taraf hidup petani, membuka lapangan kerja, dan meningkatkan ketahanan 
pangan. Misi pembangunan pertanian antara lain, melaksanakan 
pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisnis, memanfaatkan 
sumber daya pertanian secara optimal dan meningkatkan aktivitas 
pedesaan. Peranan pembangunan pertanian dalam pembangunan ekonomi 
antara lain, menyediakan bahan pangan dan bahan baku industri, 
menyediakan tenaga potensial sektor non pertanian, menghasilkan 
tambahan modal dan sebagai syarat pokok pembangunan pertanian 
(Nurmala, T. dkk.2012). 
E. Strategi Pengembangan Wilayah Perdesaan 
Strategi pengembangan wilayah perdesaan adalah langkah-langkah 
yang ditempuh guna optimalisasi potensi perdesaan (internal dan eksternal) 
untuk mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan dan 
berkelanjutan. Hal yang substansial dalam penyusunan strategi adalah 
mengetahui dan memahami secara mendalam tentang faktor-faktor kunci yang 
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menentukan perkembangan wilayah perdesaan. Dalam teori pertumbuhan 
wilayah dikemukakan bahwa terdapat dua perspektif penentu perkembangan 
wilayah yaitu : 
1. Intraregional factor, yang menekankan pentingnya kandungan 
sumberdaya internal wilayah 
2. Interregional factor yan mengarah kepada optimasi hubungan antar 
wilayah sebagai determinan perkembangan. 
Selain itu, pada akhir-akhir ini muncul penentu ketiga yaitu faktor 
manajemen atau pengelolaan wilayah baik terkait dengan perangkat 
kelembagaan maupun manajerial. Bagian berikut menjelaskan dua pandangan 
tentang penentu perkembangan wilayah perdesaan yang mendasarkan pada 
asal dan komponen perkembangan wilayah. 
1) Asal Perkembangan Wilayah Perdesaan 
Dalam Muta’ali L. 2013, Friedman dan Allonso (1978) 
mengemukakan bahwa perkembangan wilayah merupakan strategi 
memanfaatkan dan mengkombinasikan faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan eksternal (peluang dan tantangan) yang ada sebagai 
potensi dan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
produksi wilayah akan barang dan jasa yang merupakan fungsi dari 
kebutuhan baik secara internal maupun eksternal wilayah. Faktor internal 
ini berupa sumberdya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya 
teknologi sedangkan faktor eksternal dapat berupa peluang dan ancaman 
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yang muncul seiring dengan interaksinya dengan wilayah 
lain.berdasarkan uraian diatas, secara sederhana kunci pengembangan 
wilayah perdesaan ditentukan oleh faktor internal, eksternal dan 
pengelolaan dan dapat diformulasikan : 
PW Perdesaan =f (F1+FE+M) 
Keterangan : 
PW = Pengembangan Wilayah (Perdesaan) 
F = Fungsi 
F1 = Faktor Internal 
FE = Faktor Eksternal 
M = Manajemen 
a) Faktor internal, terdiri dari semua semua potensi sumberdaya yang 
dimiliki dan terkandung di dalam wilayah perdesaan yaitu 
sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya buatan. 
Timgginya peran faktor internal sumberdaya akan berpengaruh pada 
perkembangan wilayah itu sendiri. Suatu wilayah akan dapat terus 
berkembang apabila ada internalisasi sumberdaya, artinya sektor 
yang menjadi penggerak mula-mula tersebut bisa membangkitkan 
atau menumbuhkan sektor lain. Semakin tinggi potensi faktor 
internal semakin tinggi tingkat perkembangan wilayah. 
b) Faktor eksternal, berkaitan dengan posisi relatif dan hubungan 
dengan wilayah lainnya. Kususnya pusat-pusat pertumbuhan baik 
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dalam skala regional, nasional maupun internasional (global). Posisi 
relatif berkaitan dengan letak geografis desa tersebut dengan wilayah 
lain khususnya pusat pertumbuhan dan kota, dimana umumnya desa-
desa yang memiliki letak yang dekat dan aksesibilitas yang baik 
memberikan kemungkinan transfer manfaat yang lebih besar 
sehingga desa berkembang lebih cepat. 
c) Faktor manajemen, dalam pengertian lebih luas bermakna 
penggunaan sumber daya (manusia, uang, material)untuk mencapai 
tujuan tertentu. Lingkup manajemen terdiri planning, organizing, 
actuating, budgetting, controlling. Berdasarkan pengertian tersebut 
dalam kontek ini manajemen ini terkait dengan dua aspek yaitu aspek 
kelembagaan ( organisasi dan tata aturan) dan kebijakan serta 
manajerial yaitu kemampuan manajerial dari pengelolaan wilayah. 
2) Komponen Perkembangan Wilayah : Model Triple-A 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk pengembangan perdesaan 
secara menyeluruh dan terpadu adalah dengan menggunakan kerangka 
kerja sustainable livelihood yang dikembangkan oleh Dfld. Dalam bentuk 
paling sederhana, kerangka kerja ini menggambarkan manusia (individu 
maupun kelompok) merupakan penggerak berbagai aset dan kebijakan 




Konsep Triple-A dikembangkan berdasarkan kerangka kerja 
sustainable livelihood untuk menjelaskan faktor-faktor yang menentukan 
tingkat perkembangan desa. Triple-a terdiri dari aset-aset aktifitas yang 
dalam definisi chambers dikenal dengan asset, kemampuan, akses, dan 
kegiatan. Konsep triple-a melakukan modifikasi pada indikator dan 
menggunakan unit kerja satuan analisis wilayah perdesaan, sehingga 
semakin tinggi keberadaan atau kepemilikan asset oleh desa dan asset 
tersebut mudah dijangkau serta didayagunakan oleh sistem pengelolaan 
(manajemen) yang baik, maka semakin tinggi tingkat perkembangan desa.  
PW perdesaan = f ( Aset + Akses + Aktivitas ) 
Berdasarkan formulasi tersebut wujud dari keberlansungan perkembangan 
wilayah perdesaan terdiri dari pendapatan dan kesejahteraan yang baik. 
Keberlansungan tersebut ditentukan oleh asset (natural, physical, human, 
financial, dan social ) aktivitas dan akses terhadap asset yang ada. 
Asset adalah kandungan sumberdaya yang ada didalam wilayah 
perdesaan. Dalam konteks pendekatan sebelumnya dikenal dengan faktor 
internal desa. Lima aset desa tersebut antara lain : 
a. Human capital, yakni modal yang dimiliki oleh desa berupa kuantitas 
dan kualitas sumberdaya manusia seperti pendidikan, keterampilan, 
pengetahuan, tenaga kerja dan kesehatan. 
b. Social capital, adalah kekayaan sosial yang dimiliki masyarakat desa 
seperti jaringan, keanggotaan dari kelompok-kelompok, hubungan 
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berdasarkan kepercayaan, pertukaran hak yang mendorong untuk 
berkoperasi dan juga mengurangi biaya-biaya transaksi serta menjadi 
dasar dari sistem jaringan pengaman sosial yang informasi. 
c. Natural capital, adalah persediaan sumberdaya alam perdesaan 
seperti tanah, hutan, air, kualitas udara, bahan galian tambang, 
keanekaragaman hayati. 
d. Physical capital, adalah infrastruktur desa perdesaan seperti jalan, 
saluran irigasi, sarana komunikasi dsb. 
e. Financial capital, adalah sumber-sumber keuangan desa baik yang 
berasal dari pemerintah, swasta maupun swadaya masyarakat yang 
digunakan oleh masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan 
kehidupannya. Akses adalah kemudahan dan keterjangkauan desa 
tersebut oleh wilayah lain atau keterjangkauan desa terhadap pasar 
yang merupakan salahsatu komponen penting dalam pemasaran hasil 
pendayagunaan sumberdaya perdesaan. Semakin tinggi nilai 
aksesibilitas desa tersebut terhadap pasar atau wilayah lain, maka 
semakin tinggi potensi perkembangan wilayah perdesaan. (Muta’ali 
L 2013:129) 
F. Konsep Pembangunan Wilayah Perdesaan 
Konsep perencanaan pengembangan desa mencakup 5 dimensi sebagai 
pilar utama yaitu menyangkut tata ruang desa, perekonomian desa, sosial 
budaya desa, mitigasi bencana, dan lingkungan hidup yaitu sebagai berikut : 
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1. Tata ruang desa : rehabilitasi, rekonstruksi dan pengembangan desa. 
Selain itu juga mampu menampung pertumbuhan ruang dimasa datang 
secara fleksibel dan mampu menampung kebutuhan perbaikan struktur 
tata ruang desa melalui konsolidasi lahan ( jika diperlukan ). Konsep ini 
sesuai dengan muatan PP No. 2 tahun 2005 
2. Perekonomian desa : meningkatkan penghidupan masyarakat dan 
pembangunan sarana ekonomi berbasis potesi lokal, pengembangan usaha 
mikro, kelembagaan ekonomi dikaitkan dengan sumber daya manusia. 
3. Sosial budaya desa : pembangunan pendidikan, sosial dan penguatan adat 
istiadat setempat dalam rangka pengembangan partisipasi masyarakat 
yang melibatkan segenap lapisan masyarakat, termasuk didalamnya 
kelompok anak-anak pemuda dan wanita. 
4. Mitigasi bencana : penataan ruang desa dengan fungsi khusus yaitu 
mitigasi bencana, berupa pembangunan daerah yang rawan bencana dan 
tempat yang digunakan untuk penampungan evakuasi warga ketika terjadi 
bencana. 
5. Lingkungan hidup : penataan lingkungan yang menjaga keseimbangan 
holistik antara kawasan budidaya dengan kawasan lindung dalam upaya 
menjaga kelestarian penghidupan sebagian besar masyarakat. penataan 
dilakukan juga terhadap pengelolaan di sektor pertanian termasuk 
perkebunan, perikanan, kehutanan, untuk meminimalisir ketidak 
seimbangan ekosistem. (Sukri M, 53:2012). 
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G. Strategi Pengembangan Berdasarkan Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian pertama ditulis oleh J.T Yuhono dengan judul 
“Sistem Agribisnis Lada dan Strategi Pengembangannya”tulisan ini 
bertujuan untuk mencari strategi pengembangan sistem agribisnis lada. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1. Potensi Wilayah Dalam Pengembangan Kawasan Agropolitan di 
Kabupaten Toba Samosir 
Penelitian yang dilakukan oleh Damiana Simanjuntak dengan 
judul “Potensi Wilayah Dalam Pengembangan Kawasan Agropolitan di 
Kabupaten Toba Samosir”. Data-data yang ditemukan kemudian 
disusun dan dianalisis dengan analisa SWOT, yang menjelaskan tentang 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ditemui dalam praktek 
pelaksanaan strategi pengembangan Kawasan Agropolitan di Kabupaten 
Toba Samosir. Analisis ini berguna untuk menganalisa faktor-faktor 
internal di dalam organisasi yang memberikan andil terhadap kualitas 
pelayanan dan mempertimbangkan faktor eksternal. Kemudian 
dirumuskan strategi yang tepat dalam pengembangan agropolitan di 
Toba Samosir. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
Daftar Kekuatan 
1) Posisi Kabupaten Toba Samosir yang strategis 
2) Keadaan sumber daya alam 
3) Keadaan sumber daya manusia 
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4) Kebijakan pemerintah daerah 
5) Kondisi lahan yang masih banyak kosong 
6) Daerah wisata 
Daftar Kelemahan 
1) Sarana dan prasarana 
2) Penggunaan teknologi tepat guna 
3) Permodalan 
4) Pemasaran 
5) Manajemen usaha tani 
6) Lembaga pendidikan pertanian 
Daftar Peluang 
1) Otonomi daerah 
2) Pasar terbuka untuk domestic dan luar 
3) Kemitaraan dengan pihak swasta 
4) Ketersediaan kredit usaha tani 
5) Perdagangan bebas 
Daftar Ancaman 
1) Pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil 
2) Penguasaan lahan oleh pihak luar 
3) Produk sejenis dari wilayah lain 
4) Ketidakpastian iklim 




1) Mengembangkan sektor potensial yaitu sektor pertanian dan industri, 
dimana sektor pertanian didukung oleh sektor industri dalam 
pengembangan agropolitan. 
2) Memanfaatkan kewenangan pemerintah untuk mengoptimalkan 
sumberdaya yang ada. 
Strategi W-O 
1) Membenahi permodalan dan pendidikan pertanian dengan cara 
menjalin hubungan dengan pihak swasta dalam berinvestasi. 
2) Pemanfaatan lahan secara optimal melalui pengembangan komoditas 
pertanian 
Strategi S-T 
1) Meningkatkan peran pemerintah dalam melindungi petani melalui 
kebijakan peningkatan agribisnis 
2) Promosi tentang Kabupaten Toba Samosir guna menarik investor 
Strategi W-T 
1) Membenahi sarana dan prasana 
2) mengadakan pelatihan atau penyuluhan pada masyarakat tentang 
teknologi pertanian serta pemasaran (Simanjuntak 2013). 
. 
BAB III 
  METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian survey, metode penelitian ini 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan 
nyata sekarang. Metode penelitian survey adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Penelitian ini menggunakan 
penelitian bentuk kualitatif-kuantitatif yaitu menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan keberadaannya baik deskriptif 
maupun interpretasi angka. Penggunaan metode deskriptif bertujuan 
untuk menjelaskan gambaran atau melukiskan secara sistematis faktual 
dan mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Secara administratif kegiatan penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Penetapan lokasi didasarkan 
atas pertimbangan bahwa di lokasi tersebut memiliki potensi sektor 
pertanian yang bisa mereka kembangkan sebagai strategi / arahan 
pembangunan perdesaan yang berbasis pada sektor pertanian guna 
mendorong perekonomian masyarakat. Adapun waktu penelitian 
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dilaksanakan selama ± 2 bulan yaitu pada bulan Oktober – November 
2017.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan atas dua 
jenis data yaitu: 
a. Data Kualitatif, yaitu data yang terbentuk bukan angka atau 
menjelaskan secara deskriptif tentang kondisi ruang lingkup studi 
atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan menggunakan 
perhitungan sederhana. Yang termasuk dalam jenis data kualitatif 
ini adalah: kondisi eksisting lokasi penelitian. 
b. Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka atau numeric 
yang bisa diolah dengan menggunakan metode perhitungan yang 
sederhana. Yang termasuk dalam jenis data kuantitatif adalah: 
jumlah penduduk dan potensi hasil pertanian. 
1. Sumber Data 
Menurut sumbernya data terbagi atas dua yaitu: 
a. Data Primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi 
lapangan atau pengamatan langsung objek penelitian.  Data primer 
yang dibutuhkan antara lain: 
1) Kondisi fisik geografis wilayah penelitian 
2) Kondisi eksisting sarana dan prasarana 
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3) Data penggunaan lahan/esksisting 
4) Data mengenai kondisi masyarakat  
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi yang 
terkait dengan penelitian. Data yang dimaksud seperti: 
1) Data kondisi fisik wilayah yang mencakup data geografis, kondisi 
topografi, penggunaan lahan, sarana prasarana Kecamatan Sinjai 
Selatan. Sumber : Kantor BPS Kab. Sinjai, Kantor Kecamatan 
Sinjai Selatan. 
2) Data potensi pertanian, Produk Domestic Regional Bruto (PDRB), 
dan data perekonomian. Sumber : Dinas Pertanian Kab.Sinjai, 
Kantor BP3K Sinjai Selatan, BPS Kab. Sinjai ) 
3) Data kependudukan, kondisi masyarakat/partisipasi masyarakat. 
Sumber : BPS Kab.Sinjai, Kantor Desa. 
4)  Peta-peta yang bisa mendukung peneltian. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah bagian terbesar dari suatu proyek penelitian 
dan memenuhi syarat tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang terkait dengan penelitian yang meliputi aparat 





2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini adalah perwakilan masyarakat yang 
kerjanya terkait dengan penelitian ini. Cara pengambilan sampel untuk 
sampel responden menggunakan teknik purposive sampling. Seseorang 
atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap 
bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitiannya. Purposive sampling berarti teknik 
pengampilan sampel secara sengaja, maksudnya peneliti menentukan 
sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri 
oleh peneliti. Berdasarkan buku Prosedur Penelitian oleh Arikunto 
(2010:183) dalam Habibullah (2013) menjelaskan bahwa: Syarat-
syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan sampel berdasarkan 
tujuan tertentu, yaitu: 
1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 
populasi. 
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam 
studi pendahuluan. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penentuan sampel yang 
diambil adalah 53 orang sebagai berkut: 
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1. Kantor BP3K (Balai Penyuluhan, Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan ) di Kec.Sinjai Selatan (10) 
2. Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, 
Dinas Ketahanan Pangan, Dinas PU, Dinas Bappeda, Dinas Tata 
Ruang (10) 
3. Tiap Desa/kelurahan (Perwakilan Dari Kelompok Tani) (33) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka dilakukan suatu teknik pengumpulan data. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi Lapangan. 
 Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dan sekaligus membandingkan atau mencocokkan data dari 
instansi terkait dengan data yang sebenarnya di lapangan seperti: 
Data tentang kondisi fisik, kondisi sarana dan prasarana, 
penggunaan lahan, aksesibilitas dan identifikasi potensi pertanian. 
2. Wawancara 
Yaitu metode yang dilakukan dengan berinteraksi dengan 
narasumber dengan cara interview atau tanya jawab dilakukan 




3.   Telaah Putsaka 
 Yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan sumber -
sumber dokumenter berupa literatur/referensi, laporan penelitian 
serupa, bahan seminar atau jurnal dan sumber-sumber lainnya yang 
ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti 
4. Quisioner 
 Quisioner, yaitu mengumpulkan data melalui penyebaran 
angket kepada responden untuk mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan yang telah disediakan. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah stakeholder di Desa Kecamatan Sinjai 
Selatan (Kelompok Tani/Gapoktan), Perwakilan dari Kantor Balai  
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K), Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah, Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Tanaman 
Pangan Hortikultura dan Perkebunan,. 
F. Variabel Penelitian 
  Variabel atau objek penelitian merupakan sesuatu yang 
menjadi objek pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor 
yang berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti pada suatu 





Tabel 2 Variabel Penelitian 
N
o 





1. SDM (Sumber Daya Manusia) 
 Jumlah petani, mata pencaharian 
pokok, dan tenaga kerja 
2. SDA (Sumber Daya Alam) 
 Luas wilayah, kesuburan tanah dan 
kesesuaian lahan 
3. Sumberdaya kelembagaan  











1. Daya dukung lahan  
2. Tersedia Potensi SDA dan SDM 
3. Kondisi eksisting  





1. Perhatian dan koordinasi pemerintah 
yang masih kurang 
2. Sarana dan prasarana masih minim 
3. Belum ada pengolahan yang baik 
terhadap potensi desa 




1. Kemajuan teknologi dapat menunjang 
pengolahan potensi yang ada 
2. Meningkatkan ekonomi 
3. Merupakan mata pencaharian penduduk 
dalam sektor pertanian 
4. Kemampuan berdaya saing terhadap 





1. Penurunan hasil produksi 
2. Penghasilan masyarakat menurun 
3. Kontribusi pendapatan daerah menurun 
4. Kerusakan lingkungan 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
G. Metode Analisis 
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Rumusan masalah pertama mengenai ( Sejauh mana potensi pertanian di 
kawasan perdesaan Kecamatan Sinjai Selatan dalam mendukung strategi 
pembangunan perdesaan ) dapat diketahui dengan menggunakan analisis 
LQ dan Shift Share. Analisis ini digunakan untuk mencari potensi 
pertanian suatu wilayah yang diasumsikan potensial dengan memenuhi 
syarat-syarat, yaitu tergolong komoditas basis dan berdaya saing baik, 
pertumbuhannya cepat, dan merupakan komoditas yang termasuk 
kelompok progresif atau maju. 
a) Analisis Location Quotient (LQ) 
Analisis LQ merupakan suatu teknik untuk mengidentifikasi 
sektor-sektor ekonomi andalan (basis) yang potensial untuk 
dikembangkan. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi 
internal yang dimiliki suatu daerah yaitu sektor-sektor mana yang 
merupakan sektor basis (basic sektor) dan sektor mana yang bukan 
sektor basis (non basic sektor).  
Rumus Umum: 
    
     
   
 
Keterangan; 
Si =   Jumlah produksi di sub daerah 
Ni =   Jumlah produksi i di seluruh daerah 
S =   Seluruh produksi di daerah 
N =   Seluruh produksi di seluruh daerah 
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b) Analisis Shift Share 
  Metoda ini digunakan untuk mengetahui kinerja perekonomian 
daerah, pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor ekonomi dan 
identifikasi sektor unggulan daerah dalam kaitannya dengan 
perekonomian wilayah acuan (wilayah yang lebih luas) dalam dua atau 
lebih kurun waktu. Berikut adalah rumus analisis shift share : 
















a. Berikut keunggulan Shift – Share Analysis: 
• Menggambarkan posisi relatif masing-masing sektor perekonomian 
daerah terhadap wilayah acuan. 
• Menggambarkan sektor-sektor unggulan yang dapat dipacu  untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
• Menggambarkan sektor yang posisinya relatif lemah, namun dianggap 
strategis untuk dipacu (pertimbangan penyerapan tenaga kerja) 
b. Kelemahan Shift – Share Analysis: 
• Asumsi yang digunakan bahwa sektor-sektor ekonomi acuan 
 tumbuh dengan tingkat yang sama, 





c) Analisis Kesesuaian Lahan  
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sutu bidang lahan untuk 
penggunaan tanaman tertentu baik tanaman semusim maupun tanaman 
tahunan. Klasifikasi kelas kesesuaian lahan adalah metode analisis kualitatif 
yang dimana hasil dari analisis yang dilakukan akan dideskriptifkan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. Pembagian serta defenisinya secara 
kualitatif adalah sebagai berikut : 
1) Kelas S1 : Sangat Sesuai (Highly Suitable). Lahan tidak mempunyai 
pembatas yang besar untuk pengelolaan yang diberikan, atau hanya 
mempunyai pembatas yang tidak secara nyata berpengaruh terhadap 
produksi dan tidak akan menaikkan masukan yang telah biasa diberikan. 
2) Kelas S2 : Cukup Sesuai (Moderately Suitable). Lahan mempunyai 
pembatas-pembatas yang agak besar untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produk 
atau keuntungan dan meningkatkan masukan yang diperlukan. 
3) Kelas S3 : Sesuai Marginal (Marginally Suitable). Lahan mempunyai 
pembatas-pembatas yang besar untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi 
produksi dan keuntungan atau lebih meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
4) Kelas N1 : Tidak Sesuai Pada Saat ini (Currently Not Suitable). Lahan 
mempunyai pembatas yang lebih besar, masih memungkinkan diatasi , 
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tetapi tidak dapat diperbaiki dengan tingkat pengelolaan dengan modal 
normal. Keadaan pembatas sedemikian besarnya, sehingga mencegah 
penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang. 
5) Kelas N2 : Tidak Sesuai  untuk Selamanya (Permanently Not Suitable). 
Lahan yang memunyai pembatas permanen yang mencegah segala 
kemungkinan penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang. 
2. Rumusan masalah kedua (Bagaimana strategi pembangunan perdesaan 
berbasis pada potensi pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan) dapat 
diketahui dengan metode analisis kualitatif dengan menggunakan alat 
Analisis SWOT. 
a) Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu kegiatan 
pembangunan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan 
strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi 
dan kebijakan.  
Asumsi dasar dari model analisis SWOT adalah kondisi yang 
berpasangan antara S dan W, serta O dan T. Setiap satu rumusan 
Strenght (S), harus selalu memiliki satu pasangan Weakness (W) dan 
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setiap satu rumusan Opportunity (O) harus memiliki satu pasangan 
Treath (T). Kemudian dilakukan penilaian dengan cara memberikan 
skor pada masing-masing faktor dimana satu faktor dibandingkan 
dengan faktor lain dalam komponen yang sama atau mengikuti jalur 








Gambar 1 Strategi Pengembangan Berdasarkan Kuadran SWOT 
Berdasarkan kuadran hasil SWOT tersebut dapat disusun kecenderungan 
strategi yang dipilih. Rangkuti (2003) dalam Lutfi (2015) membuat empat 
kuadran hasil SWOT sebagai berikut: 
a. Kuadran I (positif, positif) : Strategi Progresif. Rekomendasi strategi yang 
diberikan adalah Progresif (Growth oriented strategy), artinya institusi 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk 
















b. Kuadran II (positif, negatif) : Strategi Diversifikai. Rekomendasi strategi 
yang diberikan adalah Diversivikasi Strategi, artinya institusi dalam 
kondisi mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga 
diperkirakan roda institusi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar 
bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya sehingga perlu 
memperbanyak ragam strategi taktisnya. 
c. Kuadran III (negatif, positif) : Strategi turn around (Ubah Strategi). 
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah Strategi, artinya 
institusi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya karena 
dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang dan memperbaiki 
kinerja institusi. 
d. Kuadran IV (negatif, negatif) : Strategi Bertahan. Rekomendasi strategi 
yang diberikan adalah Strategi Bertahan, artinya kondisi internal institusi 
berada pada pilihan dilematis sehingga disarankan untuk menggunakan 
strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin 
terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya membenahi 
diri. 
H. Definisi Operasional 
1. Pengembangan adalah upaya untuk memacu perkembangan wilayah, 




2. Sektor pertanian adalah sektor yang mempunyai proses produksi yang 
khas, yaitu proses produksi yang berhubungan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan sektor pertanian. Sub sektor pertanian terdiri dari 
sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor 
peternakan, dan sub sektor kehutanan. 
3. Pertanian berkelanjutan didefenisikan sebagai pertanian yang dapat 
mengarahkan pemanfaatan oleh manusia lebih besar, efisiensi 
penggunaan sumberdaya lahan lebih besar dan seimbang dengan 
lingkungan, baik dengan manusia maupun dengan hewan. 
4. Strategi pengembangan sektor pertanian adalah strategi pengembangan 
sektor pertanian yang mengupayakan sub sektor pertanian berkembang 
menjadi sub sektor pertanian potensial dengan meningkatkan 
kontribusi sub sektor tersebut . 
5. Wilayah adalah suatu unit geografi yang dibatasi oleh kriteria tertentu 
yang bagian-bagiannya bergantung secara internal. Dalam penelitian 
ini, yang dimaksud wilayah adalah Kecamatan Sinjai Selatan 
6. Komoditi pertanian adalah komoditi yang dihasilkan oleh suatu 
kegiatan di sektor pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan. 
7. Komoditi pertanian basis adalah komoditi pertanian yang mampu 
memenuhi kebutuhan di Kecamatan Sinjai Selatan serta dapat diekspor 
ke wilayah lain. Komoditi pertanian basis menurut analisis Location 
Quotient (LQ) adalah komoditi pertanian yang mempunyai nilai LQ>1. 
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8. Komoditi pertanian non basis adalah komoditi pertanian yang tidak 
mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan di wilayahnya 
dan tidak dapat diekspor ke wilayah lain. Komoditi pertanian non basis 
menurut analisis Location Quotient (LQ) adalah komoditi pertanian 
yang mempunyai nilai LQ ≤ 1 
9.  Potensial mempunyai arti yang mampu. Berdasarkan pengertian 
tersebut maka sektor/sub sektor potensial dalam penelitian ini dapat 
diartikan sebagai  sektor/sub sektor yang mempunyai kemampuan. 
Sektor/sub sektor potensial mempunyai laju pertumbuhan lambat tetapi 
kontribusinya besar di Kabupaten Sinjai. 
10. Analisis potensi wilayah kecamatan berbasis komoditi pertanian 
adalah penyelidikan terhadap potensi/kemampuan/keunggulan wilayah 
di kawasan perdesaan Kecamatan Sinjai Selatan yang didasarkan pada 
komoditi pertanian yang dihasilkan oleh daerah tersebut. 
11. Perdesaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama pertanian, 
termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa, 
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. 
12. Pembangunan Pedesaan adalah segala daya upaya yang dilakukan 
secara bersama oleh pemerintah dan masyarakat (dalam arti luas) 
didalam mendayagunakan seluruh potensi sumberdaya yang ada untuk 
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mencapai pertumbuhan desa yang adil, merata, sejahtera, mandiri dan 
berkelanjutan.  
13. Kawasan adalah wilayah atau ruang yang merupakan kesatuan 
geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan 
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri 
tertentu (spesifik/khusus) dengan fungsi utama lindung dan budidaya. 
14. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan 
bahan untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. 
15. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya produksi. 
16. Jumlah petani adalah banyaknya orang/masyarakat yang bergerak 
dibidang pertanian dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman 
yang mereka kelola, dalam hal ini adalah jumlah petani di Kecamatan 
Sinjai Selatan secara keseluruhan adalah 22.755 jiwa (BPS Kec.Sinjai 
Selatan dalam angka 2017) 
17. Mata pencaharian adalah keseluruhan kegiatan untuk mengeksploitasi 
dan memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada pada lingkungan 
perdesaan di Kecamatan Sinjai Selatan. 
18. Tenaga kerja adalah penduduk yang berada dalam usia kerja, mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa.  
19. Lahan pertanian adalah lahan yang ditujukan atau cocok untuk 
dijadikan lahan usaha tani. 
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20. Kesuburan tanah adalah kemampuan atau kualitas suatu tanah 
menyediakan unsur-unsur hara tanaman dalam jumlah yang 
mencukupi kebutuhan tanaman . 
21. Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sutu bidang lahan untuk 
penggunaan tanaman tertentu baik tanaman semusim maupun tanaman 
tahunan. 
22. LMD/LPM serta pemuda adalah lembaga pemberdayaan masyarakat 
yang merupakan wahana partisipasi dan aspirasi masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan. 
23. P3A adalah kelompok yang dibentuk oleh petani yang mendapat 
manfaat secara lansung dari pengelolaan air dan jaringan irigasi, air 
permukaan, embung/dam parit dan air tanah. 
24. Gapoktan/kelompok tani adalah gabungan dari beberapa kelompok 
tani yang melakukan usaha agribisnis diatas prinsip kebersamaan dan 
kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan 
usaha tani bagi anggota dan petani lainnya.  
25. Intensifikasi pertanian adalah salahsatu usaha untuk meningkatkan 
hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan pertanian yang 
sudah ada. Intensifikasi pertanian ditempuh dengan program panca 
















Strategi Pembangunan Perdesaan 
Kekuatan (Strength ) 
1. Daya dukung lahan  
2. Tersedia Potensi SDA dan SDM 
3. Kondisi eksisting  
4. Faktor alam dan letak yang 
strategis  
Kelemahan (Weeakness) 
1. Perhatian dan koordinasi 
pemerintah yang masih kurang 
2. Sarana dan prasarana masih 
minim 
3. Belum ada pengolahan yang baik 
terhadap potensi desa 
4. Jauh dari pusat kota 
Peluang  (Opportunity) 
1. Kemajuan teknologi dapat 
menunjang pengolahan potensi 
yang ada 
2. Meningkatkan ekonomi 
3. Merupakan mata pencaharian 
penduduk dalam sektor pertanian 
4. Kemampuan berdaya saing 
terhadap wilayah lain (Ekspor) 
 
Ancaman  (Treath) 
1. Penurunan hasil produksi 
2. Penghasilan masyarakat menurun 
3. Kontribusi pendapatan daerah 
menurun 




Pembangunan Sektor Pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai 
Potensi 
SDM (Sumber Daya Manusia) 
 Jumlah Petani, Mata 
Pencaharian Pokok, dan 
Tenaga Kerja 
SDA (Sumber Daya Alam) 
Luas wilayah, kesuburan 




 Lmd/Lpm, Pemuda, 
P3A, Gapoktan dan 
Kelompok Tani 
Evaluasi strategi 
Ev. Internal Ev. Eksternal 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM  
A. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kabupaten Sinjai berada di bagian timur Provinsi Sulawesi Selatan, 
sepanjang jalur jalan trans Sulawesi Bagian Timur yang berjarak lebih 
kurang 223 Km dari Kota Makassar. Secara astronomis Kabupaten Sinjai 
terletak pada 50 2‟ 56”-5021‟16” Lintang Selatan (LS) dan 1190 56‟ 30”-
1200 25‟ 33” Bujur Timur (BT). Secara geografis letak Kabupaten Sinjai 
memiliki batas-batas secara fisik, sebagai berikut : 
 Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Bone 
 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Teluk Bone 
Secara administrasi wilayah Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi 
Selatan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup menjanjikan untuk 
dikembangkan. Wilayah Kabupaten Sinjai memiliki luas wilayah yang 
relativ luas yaitu 819.96 km
2
 terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan dengan 
jumlah desa sebanyak 67 (enam puluh tujuh) dan 13 (tiga belas) kelurahan. 
Untuk lebih jelasnya, wilayah administrasi Kabupaten Sinjai dapat dilihat 
pada tabel dan gambar diagram berikut : 
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1 Sinjai Barat Manipi 9 135.53 16.53 
2 Sinjai Borong Pasir putih 8 66.97 8.17 
3 Sinjai Selatan Bikeru 11 131.99 16.10 
4 Tellu Limpoe Mannanti 11 147.30 17.96 
5 Sinjai Timur Mangarabombang 13 71.88 8.77 
6 Sinjai Tengah Lappadata 11 129.70 15.82 
7 Sinjai Utara Balangnipa 6 29.57 3.61 
8 Bulupoddo Bulupoddo 7 99.47 12.13 
9 Pulau Sembilan Kambuno 4 7.55 0.92 
Jumlah 80 819.96 100 
           Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sinjai Tahun 2017 
   Selanjutnya, wilayah administrasi Kabupaten Sinjai akan dituangkan 
dalam bentuk gambar diagram untuk menunjukkan fakta dengan jelas dan 
mudah dipahami. Data yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram 
menjadikan proses komunikasi lebih cepat dan mudah.  
Diagram 1  Luas Wilayah Kabupaten Sinjai Tahun 2017 
 Sumber: (BPS) Kabupaten Sinjai Tahun 2017 
 
Dari penjelasan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa 
wilayah yang memiliki luas terbanyak adalah Kecamatan Tellu Limpoe, 








sinjai barat sinjai borong sinjai selatan tellu limpoe sinjai timur
sinjai tengah sinjai utara bulupoddo pulau sembilan
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2. Aspek fisik dasar 
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Wilayah Kabupaten Sinjai memiliki 3 (tiga) dimensi wilayah, 
yakni wilayah laut/pantai, wilayah dataran rendah, dan wilayah dataran 
tinggi. Secara morfologi kondisi topografi wilayah sangat bervariasi, 
yaitu area dataran hingga area yang bergunung. Sekitar 38.26 % atau 
seluas 31.370 Ha merupakan kawasan dataran hingga landai dengan 
kemiringan 0-15 %. Area perbukitan hingga bergunung dengan 
kemiringan diatas 40 %, diperkirakan seluas 25.625 Ha atau 31.25 %. 
Luas penyebaran topografi di Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4 Luas wilayah menurut ketinggian diatas permukaan laut  







1 <25 meter 45.41 5.538 
2 25-100 meter 79.83 9.736 
3 100-500 meter 455.35 55.533 
4 500-1000 meter 173.68 21.182 
5 >1000 65.69 8.011 
Jumlah 819.96 100 
      Sumber: Kabupaten Sinjai dalam angka Tahun 2017 
b. Kondisi Geologi dan Jenis Tanah 
Persebaran jenis batuan di Kabupaten Sinjai terbagi dalam 5 
(Lima) kelompok atau golongan yaitu :Batuan Vulkanik/Beku, Batuan 
Endapan, Batuan Mikan atau metamorf, Batuan Allvial, dan Batuan 
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Organik. Spesifikasi jenis tanah di Kabupaten Sinjai merupakan batuan 
yang termuda berumur Plesistosen dan tersusun batuan induk, lava, 
breksi, endapan lahar dan tufa. Pada umumnya bahan batuan kurang 
kompak dan mudah tergeser, diatas menindih tidak selaras endapan 
alluviun yang  berupa pasir kerikil, lempung dan lahar yang umumnya 
masih terlepas. 
c. Kondisi Iklim dan Curah Hujan 
Sepanjang tahun, Kabupaten Sinjai termasuk daerah beriklim 
sub tropis, yang mengenal 2 (dua) musim, yaitu musim penghujan 
pada periode April - Oktober dan musim kemarau yang berlangsung 
pada periode Oktober  -April. Dari keseluruhan type iklim yang ada 
tersebut, Kabupaten Sinjai mempunyai curah hujan berkisar antara 
2.000 - 4.000  mm/tahun, dengan hari hujan yang bervariasi antara 100 
- 160 hari hujan/tahun. Kelembaban udara rata-rata, tercatat  berkisar 
antara 64 - 87%, dengan suhu udara rata-rata berkisar  antara 21,1
o 
C  - 
32,4
o
 C.  
Berdasarkan pencatatan pengamatan stasiun klimatologi rata-
rata jumlah hari hujan sekitar 12 hari dengan jumlah curah hujan 155. 
Berikut ini tabel yang memperlihatkan curah hujan di Kabupaten 





Tabel 5 Kondisi Curah Hujan di Kabupaten Sinjai Tahun 2017 
No 
Bulan  Curah Hujan Hari Hujan 
1 Januari 101-500 mm 12 
2 Februari 101-300 mm 10 
3 Maret 101-400 mm 15 
4 April 201-500 mm 18 
5 Mei 401->500 mm 29 
6 Juni 301->500 mm 27 
7 Juli 151->500 24 
8 Agustus 101-400 mm 28 
9 September 21-500 mm 8 
10 Oktober 51-500 mm 12 
11 November 51-500 mm 12 
12 Desember  21-300 mm 12 
Sumber : BMKG Tahun 2015 
d. Kondisi Hidrologi dan Sumber Daya Air 
Wilayah Kabupaten Sinjai memiliki 2 (dua) jenis kategori 
hidrologi yang melingkupi wilayah Kabupaten Sinjai, yaitu jenis (1) 
air permukaan  serta jenis (2) air tanah dangkal dan air tanah dalam. 
Kedua jenis air tersebut berasal dari  air hujan yang sebagian mengalir 
di permukaan (run-off) dan sebagian lagi meresap kedalam tanah. 
Untuk jenis air permukaan, beberapa diantaranya adalah sungai – 
sungai yang mengalir melalui wilayah ini, diantaranya sungai: 
Apareng, Gareccing, Manalohe, Losisang, Bihulo, Pangisoreng, 
Bintulang, Arango, Rumpala, Tangka, Mangottong, Laure serta 
beberapa sungai kecil lainnya, yang sebagian besar bermuara ke Teluk 
Bone. Potensi sumber air permukaan sebesar 15.137.280 ribu m3 atau 
debit sekitar 3,12 m3 / detik dan sebagian besar potensi air tersebut 
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dimanfaatkan untuk keperluan pertanian. Mengenai  air tanah dangkal 
dengan kedalaman sekitar 6 meter   berupa sumur gali banyak 
mengandung kapur dan air tanah dalam dengan kedalaman 75 – 100 
meter berupa sumur bor, banyak dimanfaatkan penduduk untuk 
keperluannya.  Pemanfaatan air sungai untuk masyarakat di Kabupaten 
Sinjai tidak terlalu bervariasi seperti halnya pada wilayah provinsi 
yang lainnya. Kegiatan yang ada adalah berupa pemenuhan kebutuhan 
untuk rumah tangga (MCK), kebutuhan air pertanian dan perikanan 
dan kegiatan penggalian pasir dan batu 
e. Penggunaan Lahan 
Pertanian merupakan penggunaan lahan yang paling luas di 
Kabupaten Sinjai. Penggunaan lahan ini menempati 60% dari luas 
keseluruhan penggunaan lahan Kabupaten Sinjai. Penggunaan lahan 
lainnya adalah Kawasan peruntukan perkebunan memiliki luas 
7229.34 Ha, kawasan perikanan 781.64 Ha, kepulauan Sembilan 
200.74 Ha, sempadan pantai 235.10 Ha, sempadan sungai 3720.13 Ha 
dan taman hutan raya 773.11 Ha.  
Luas penggunaan lahan hutan lindung dan hutan produksi 
menempati urutan kedua terluas dari luas kawasan peruntukan 
pertanian yaitu 10259.01 Ha atau 11% dari luas keseluruhan 
penggunaan lahan. Kawasan peruntukan hutan tersebar hampir di 
Kabupaten Sinjai, terutama di Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Selatan, 
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Sinjai Tengah dan Sinjai Borong. Permukiman tersebar disepanjang 
jalur jalan utama yaitu 3626.16 Ha atau 4.203 % dari luas keseluruhan 
penggunaan lahan. Berikut adalah tabel dan digram yang 
memperlihatkan luas tutupan lahan di Kabupaten Sinjai berdasarkan 
jenisnya.  
Tabel 6 Tutupan Lahan Kabupaten Sinjai Berdasarkan Jenisnya 
Tahun 2017 
 
N0  Tutupan lahan Luas (Ha) Persen (%) 
1 Hutan Lindung  10259.01 11.891 
2 Hutan Produksi 7257.18 8.412 
3 Kawasan Perikanan 781.64 0.906 
4 Kawasan Perkebunan 7229.34 8.380 
5 Kawasan Permukiman 3626.16 4.203 
6 Kawasan Pertanian 52189.55 60.494 
7 Kepulauan Sembilan 200.74 0.233 
8 Sempadan Pantai 235.10 0.273 
9 Sempadan Sungai 3720.13 4.312 
10 Taman Hutan Raya 773.11 0.896 
Jumlah 86271.97 100 
  Sumber: Kabupaten Sinjai dalam angka 2017 
Penggunaan lahan di Kabupaten Sinjai banyak ditumbuhi 
semak/belukar, umumnya berupa vegetasi yang tumbuh di daerah-
daerah bekas perladangan dan dibiarkan tumbuh bebas. Sebagian 
semak/belukar menempati bekas areal penghijauan yang pernah 
terbakar dan banyak dijumpai di tiap kecamatan di wilayah Kabupaten 





Diagram 2 Tutupan Lahan di Kabupaten Sinjai Tahun 2017 
 
Sumber: Kab Sinjai dalam angka 2017 
3. Demografi Kabupaten Sinjai 
a. Estimasi Perkembangan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Sinjai dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Pada tahun 2012 jumlah penduduk Kabupaten Sinjai 
sebanyak 233.200 jiwa dan pada tahun 2016 jumlah mencapai 239.689 
jiwa. Pertambahan jumlah penduduk terjadi setiap tahun 2012-2016 
sebanyak 239.689 jiwa dan pertambahan jumlah penduduk terkecil 
terjadi pada tahun 2013. 
Laju pertumbuhan terbesar terjadi pada Kecamatan Sinjai Utara 
sebesar 46.637 jiwa kemudian disusul oleh Kecamatan Sinjai Selatan 
sebesar 38.741 jiwa. Laju pertumbuhan terkecil terjadi pada 
Kecamatan Pulau Sembilan. Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada 





















Tabel 7 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2012-2016 
Kabupaten Sinjai  
No 
Kabupaten 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Sinjai Barat 23.428 23.600 23.764 23.927 24.089 
2 Sinjai Borong 15.985 16.017 16.047 16.077 16.106 
3 Sinjai Selatan 37.731 37.994 38.245 38.494 38.741 
4 Tellu Limpoe 32.091 32.341 32.580 32.818 33.054 
5 Sinjai Timur 29.601 29.847 30.083 30.317 30.550 
6 Sinjai Tengah 26.380 26.540 26.693 26.844 26.994 
7 Sinjai Utara 44.722 45.217 45.692 46.166 46.637 
8 Bulupoddo  15.790 15.831 15870 15.909 15.947 
9 Pulau sembilan 7.472 7.499 7.523 7.547 7.571 
 
Jumlah 




 Sumber : Badan Pusat Statistik Kab.Sinjai tahun 2017 
 
Prediksi jumlah penduduk dimasa yang akan datang dilakukan 
melalui suatu metode pendekatan matematis dengan pertimbangan 
pertumbuhan jumlah penduduk 5 (lima) tahun terakhir. Data 
kecenderungan perkembangan penduduk Kabupaten Sinjai, kurun 
waktu 5 (lima) tahun terakhir. 
B. Gambaran Umum Kecamatan 
1. Kondisi Geografis dan Administratif 
Kecamatan Sinjai Selatan merupakan salah satu dari 9 
Kecamatan di Kabupaten Sinjai, terbagi ke dalam 11 desa/Kelurahan 
dengan luas keseluruhan wilayah 131,99 Km
2
. Kecamatan Sinjai 
Selatan terletak dibagian selatan Kabupaten Sinjai tepatnya daerah 
perbatasan Kabupaten Sinjai dengan Kabupaten Bulukumba dan 
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berjarak sekitar 27 Km dari pusat kota. Adapun batas-batas wilayah 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Lappadata Kecamatan 
Sinjai Tengah 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Timur dan 
Kecamatan Tellulimpoe 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah dan 
Kecamatan Sinjai Borong 
Secara administrasi di Kecamatan Sinjai Selatan, Desa Bulukamse 
dan Desa Talle merupakan desa dengan luas wilayah terluas yaitu 19.23 
Km
2
 atau sekitar 0.15 % dari luas kecamatan. Sedangkan Desa Gareccing 
merupakan desa dengan luas wilayah paling kecil dengan luas 8.02 km
2 
atau 6.07% dari luas wilayah. Untuk lebih jelasnya luas dan pembagian 
wilayah administrativ berdasarkan desa/kelurahan dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 8 Luas Wilayah menurut Desa/Kel di Kec.Sinjai Selatan  
No Desa/Kelurahan Luas (km
2
) Persentase (%) 
1 Palangka 9.20 0.07 
2 Sangiasseri  16.72 0.13 
3 Puncak  9.02 0.07 
4 Polewali  8.63 0.07 
5 Songing  9.25 0.07 
6 Aska  8.03 0.06 
7 Palae  17.00 0.13 
8 Talle  18.19 0.14 
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No Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase (%) 
9 Bulukamase  19.23 0.15 
10 Alenangka  8.70 0.07 
11 Gareccing  8.02 0.06 
Jumlah 131.99 100% 
 Sumber : BPS Sinjai  dalam Angka 2017 
2. Aspek Fisik Dasar 
a. Kondisi Topografi  
Kondisi topografi merupakan parameter dalam menentukan 
pemanfaatan ruang di suatu wilayah. Kecamatan Sinjai Selatan 
merupakan daerah yang wilayahnya berada di dataran tinggi dengan 
ketinggian yang dikategorikan kedalam beberapa klasifikasi yaitu 
ketinggian >25 mdpl dengan luas 81 Ha, 25-100 dengan luas 206 Ha, 
100-500 dengan luas 12.256 Ha, 500-1000 dengan luas 656 Ha. Untuk 
lebih jelasnya kondisi topografi di wilayah Kecamatan Sinjai Selatan 
menurut desa dapat dilihat pada tabel berikut : 







1 Palangka 454 21.11 
2 Sangiasseri  171 7.95 
3 Puncak  198 9.21 
4 Polewali  243 11.30 
5 Songing  181 8.41 
6 Aska  133 6.18 
7 Palae  111 5.16 
8 Talle  187 8.69 
9 Bulukamase  119 5.53 
10 Alenangka  198 9.21 
11 Gareccing  156 7.25 
Jumlah  2.151 100% 
 Sumber : BPS Sinjai  Dalam Angka 2017 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa wilayah 
Kecamatan Sinjai Selatan sebagian besar berada pada wilayah dataran  
tinggi dengan topografi >25 meter – 1000 meter. Wilayah dengan 
topografi dataran tinggi berada di Desa Palangka, Desa polewali, dan 
Desa Alenangka dengan ketinggian 454 mdpl atau 21.11 % total 
keseluruhan. 
b. Kemiringan Lereng 
Kecamatan Sinjai Selatan didominasi oleh kemiringan lereng 
wilayah dataran tinggi yakni kemiringan lereng 0-8%, 8-15%, 15-
25%, dan 25-40%. Kondisi morfologi yang berbentuk pegunungan dan 
bukit berfungsi sebagai daerah tangkapan hujan yang ditumbuhi 
vegetasi alami. Perbukitan sedang merupakan jenis morfologi yang 
paling mendominasi di wilayah Kecamatan Sinjai Selatan serta 
perbukitan landai.  
c. Kondisi Jenis Tanah 
Jenis tanah di Kecamatan Sinjai Selatan merupakan jenis tanah 
alluvium, alluvial, andesit, basalt dan tuvit. Satuan tanah pegunungan 
dengan tingkat kesuburan yang tinggi sehingga menjadi salahsatu 
pengaruh bagi peningkatan potensi alam berupa produksi pertanian. 
d. Kondisi Klimatologi 
Mengetahui kondisi klimatologi suatu wilayah dimaksudkan 
untuk menciptakan kesinambungan perencanaan dengan aspek-aspek 
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klimatologi. Kecamatan Sinjai Selatan dikenal dua musim yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. Pada aspek suhu dan kelembaban 
hingga kecepatan angin di Kecamatan Sinjai Selatan berganti secara 
berubah-ubah sesuai dengan kondisi curah hujan. Secara umum 
kondisi klimatologi di Kecamatan Sinjai Selatan diklasifikasikan 
berdasarkan hari hujan pada setiap bulan, mulai dari bulan januari 
sampai bulan desember. Selain itu ada tiga tipe iklim menurut Schmidt 
& Fergusson yang terjadi dan berlansung di Kecamatan Sinjai Selatan  
yaitu iklim type B2, iklim type C2, iklim type D2, dan iklim type D3. 
Untuk lebih jelasnya kondisi klimatologi di Kecamatan Sinjai Selatan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 10 Kondisi Klimatologi Menurut Desa/Kel di 
Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2017 
No Desa/Kelurahan Curah hujan (mm) 
1 Palangka 3500-4000 
2 Sangiasseri  3000-3500 
3 Puncak  3000-3500 
4 Polewali  3000-3500 
5 Songing  3000-3500 
6 Aska  2500-3000 
7 Palae  2500-3000 
8 Talle  2500-3000 
9 Bulukamase  2500-3000 
10 Alenangka  2500-3000 
11 Gareccing  2500-3000 
Sumber : BPS Sinjai dalam angka 2017 
e. Kondisi Hidrologi 
Keadaan hidrologi di Kecamatan Sinjai Selatan umumnya 
dipengaruhi oleh sumber air yang berasal dari sumber air dengan debit 
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yang bervariasi meliputi air tanah dangkal dan air tanah dalam dan air 
permukaan. Air tanah pada umumnya terdapat pada kedalaman 40-100 
meter sedangkan air permukaan pada umumnya yakni berupa sungai 
dan genangan-genangan. Dalam satuan wilayah Kecamatan Sinjai 
Selatan berdasarkan hidrologi dikategorikan dalam dua daerah aliran 
sungai yaitu : Daerah Aliran Sungai (DAS) Gareccing dan daerah 
Aliran Sungai (DAS) Kalamisu. 
f. Penggunaan Lahan 
Komposisi penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Sinjai 
Selatan pada umumnya meliputi kawasan yang berfungsi lindung dan 
budidaya. Dalam penjabaran yang lebih rinci pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sinjai Selatan terbagi atas penggunaan lahan pertanian, 
hutan, perkebunan/kebun, permukiman dan sempadan sungai. Jenis 
penggunaan lahan terbesar yakni kawasan peruntukan pertanian  
dengan luas 8855.65 Ha atau 63 % dari total keseluruhan penggunaan 
lahan di wilayah Kecamatan Sinjai Selatan. Selanjutnya urutan kedua 
penggunaan lahan tertinggi adalah peruntukan kawasan perkebunan 
dan hutan lindung. Pada tabel akan dijabarkan mengenai luasan 
















Sumber : BPS Sinjai  dalam angka 2017 
3. Demografi Kecamatan Sinjai Selatan 
a. Jumlah Penduduk 5 Tahun Terakhir 
Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Sinjai Selatan 
mengalami peningkatan tiap tahunnya tercatat dari tahun 2012 jumlah 
penduduknya sebanyak 37.731 jiwa hingga pada tahun 2016 sebanyak 
38.741 jiwa.  
Tabel 12 Jumlah penduduk menurut desa di Kecamatan Sinjai 
Selatan Tahun 2012-2016  
No  Desa/kelura
han 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Palangka 3216 3233 3250 3267 3284 
2 Sangiasseri  6387 6434 6480 6525 6570 
3 Puncak  3078 3100 3120 3141 3161 
4 Polewali  1781 1791 1801 1811 1820 
5 Songing  2147 2166 2184 2202 2221 
6 Aska  3623 3657 3689 3722 3753 
7 Palae  3308 3317 3325 3333 3341 
8 Talle  4989 5028 5066 5103 5140 
9 Bulukamase  3179 3203 3225 3246 3268 
10 Alenangka  3931 3958 3984 4009 4035 
11 Gareccing  2092 2107 2121 2135 2148 
Jumlah 37.731 37.994 38245 38494 38741 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kab.Sinjai tahun 2015 
No  Penggunaan lahan Luas (ha) Persentase (%) 
1 Hutan Lindung 1584.03 11.399 
2 Hutan Produksi 505.38 3.637 
3 Kawasan Perkebunan 1405.34 10.113 
4 Kawasan Permukiman 672.61 4.840 
5 Kawasan Pertanian 8855.65 63.727 
6 Sempadan Sungai 873.33 6.285 
Jumlah  13896.33 100 
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b. Struktur Penduduk Menurut Usia 
Penggambaran penduduk menurut struktur umur berguna untuk 
mengetahui jumlah penduduk produktif dan penduduk non produktif, 
hal ini akan berpengaruh pada angkatan kerja di suatu wilayah serta 
tingkat ketergantungan penduduk non produktif pada penduduk 
produktif. Selain itu, penggambaran penduduk menurut struktur umur 
juga diperlukan untuk perhitungan penyediaan fasilitas sosial dan 
ekonomi. Dilihat dari struktur umur penduduk, suatu wilayah dapat 
dikatagorikan kedalam 3 klasifikasi, yaitu: 
 Penduduk tua (old population), jika penduduk yang berumur 
antara 0-14 tahun  < 30% dan penduduk yang berumur + 65 tahun 
>10% 
 Penduduk muda (young population), jika penduduk yang berumur 
antara 0-14 tahun > 0% dan penduduk yang berumur +65 tahun 
<5% 
 Penduduk produktif (productive population), jika penduduk yang 
berumur antara 0-14 tahun berkisar  30% sampai 40% dan 
penduduk yang berumur +65 tahun berkisar antara 5% sampai  
10%. 
Struktur penduduk Kecamatan Sinjai Selatan menurut 
kelompok umur memperlihatkan struktur umur muda. Kelompok usia 
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sekolah relatif lebih banyak dibandingkan dengan kelompok usia 
lainnya. Ini menunjukan bahwa struktur penduduk sedang dalam 
masa perkembangan dan dimungkinkan laju pertumbuhan penduduk 
ditahun mendatang tinggi. Untuk lebih jelas sebagaimana pada tabel 
struktur penduduk berdasarkan kelompok usia  














Sumber:Statistik Kabupaten Sinjai tahun 2017   
Penduduk menurut kelompok usia dimaksudkan untuk mengetahui 
jumlah penduduk pada setiap kelompok umur tertentu, terutama 
kelompok umur yang ada kaitannya dengan usia sekolah, usia kerja 
dan usia produktif. Pengelompokan umur di Kecamatan Sinjai Selatan 
pada tahun 2017 dapat dibagi menurut kelompok usia sebagai berikut : 





1 0 – 4 1861 1793 3654 
2 05 – 09 2086 2062 4148 
3 10 – 14 2066 1983 4049 
4 15 – 19 1734 1702 3436 
5 20 – 24 1235 1298 2533 
6 25 – 29 1195 1371 2566 
7 30 – 34 1386 1552 2938 
8 35 – 39 1433 1472 2905 
9 40 – 44 1226 1340 2566 
10 45 – 49 1030 1106 2136 
11 50 – 54 855 999 1854 
12 55 – 59 700 862 1562 
13 60 – 64 546 716 1262 
14 65 – 69 438 594 1032 
15 70-75 364 483 847 
16 75+ 395 611 1006 
Jumlah 18.550 19.944 38.494 
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 Usia Balita (0-4) tahun   : 3.654 
 Usia Sekolah (5-14 ) tahun  : 8.197 
 Usia Angkatan Kerja (15-54) tahun : 20.934 
4. Perekonomian Kabupaten Sinjai 
 Kondisi perekonomian suatu daerah/wilayah sangat tergantung pada 
potensi dan sumber daya alam yang dimiliki dan kemampuan daerah 
untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki. Untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki, berbagai kebijakan, langkah dan 
upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, khususnya pemerintah 
daerah Kabupaten Sinjai. Semua kebijakan dan upaya pembangunan yang 
telah dilakukan menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB yang berhasil dicapai dari 
tahun ke tahun yang terus meningkat di wilayah ini. 
Produk Domestic Regional Bruto ( PDRB ) merupakan nilai tambah 
bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah 
domestic suatu negara yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi 
Struktur lapangan usaha sebagian masyarakat Sinjai tidak mengalami 
pergeseran dari lapangan usaha pertanian, kehutanan, perikanan menuju 
lapangan usaha ekonomi lainnya yang terlihat dari besarnya peranan 
masing-masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Sinjai. 
Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada tabel berikut :  
80 
 
Tabel 14 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di Kabupaten Sinjai tahun 2017 
Sumber : Bps Kabupaten Sinjai Dalam Angka 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan PDRB Kabupaten Sinjai pada tahun 2014 
nilai PDRB atas dasar harga berlaku telah mencapai 5035700.3 milyar rupiah. 
Jika dibandingkan dengan nilai PDRB tahun 2013 sebesar 4706672.7 milyar 
rupiah maka terjadi kenaikan sebesar 3.290.276. Struktur perekonomian 
wilayah setempat masih didominasi oleh sektor pertanian. Hal ini terlihat dari 
kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan total PDRB. 
 
Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian kehutanan dan perikanan 1884534.7 1953752.0 2070290.4 2222512.9 2393831.6 
Pertambangan dan penggalian 71725.3 79554.6 87394.2 100655.2 111489.6 
Industri pengolahan 106300.3 114462.7 123874.6 132067.6 140619.8 
Pengadaan listrik dan gas 4059.1 4371.4 5147.3 6177.9 5918.3 
Pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang 
3942.2 4058.6 4468.1 4641.8 4670.9 
Konstruksi 480215.8 516916.4 568947.3 603843.2 646208.9 
Perdagangan besar dan eceran : 
reparasi mobil dan sepeda motor 
475273.7 537689.2 589954.1 641728.2 691452.2 
Transportasi dan pergudangan 63835.1 69771.1 74059.5 81113.4 85199.0 
Penyediaan akomodasi dan makan 
minum 
16033.9 17331.6 18469.5 19969.9 21108.0 
Informasi dan komunikasi 116506.7 142970.7 173272.9 182084.3 196767.4 
Jasa keuangan dan asuransi 103359.3 120784.7 134280.9 142084.1 153561.9 
Real estate 101502.8 110993.8 117059.8 124676.3 132454.8 
Jasa perusahaan administrasi 3104.6 3271.6 3408.8 3549.5 3701.6 
Pemerintahan, pertahanan dan 
jaminan social wajib 
277578.5 288014.8 298445.7 309472.0 331963.0 
Jasa pendidikan 271998.0 305573.3 331785.8 346405.3 373099.2 
Jasa kesehatan dan kegiatan social 60060.9 65946.4 72937.6 80006.5 86444.8 
Jasa lainnya 28978.4 31247.5 32876.4 34712.3 37061.3 
Jumlah 4069009.3 4366712.4 4706672.7 5035700.3 5415552.3 
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C. Ketersediaan Sarana Wilayah 
Sarana perkotaan yang menunjang perkembangan kota dan terdapat di 
Kecamatan Sinjai Selatan dapat diuraikan antara lain, sarana 
pemerintahan dan pelayanan umum, sarana pendidikan, sarana kesehatan, 
sarana peribadatan, sarana kesehatan, sarana perdagangan dan jasa, dan 
sarana olah raga. 
1. Fasilitas Pemerintahan dan Pelayanan Umum 
Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum merupakan salah 
satu jenis fasilitas penunjang wilayah yang bersifat sebagai “public 
service” atau pusat pelayanan masyarakat dimana dalam 
ketersediaannya harus mengikuti asumsi jumlah penduduk.  
Pemerintah sebagai pelaksana program-program kegiatan 
pemerintahan berkewajiban untuk mampu meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat maupun kepada publik melalui penyediaan sarana 
pemerintahan dan pelayanan umum dengan memperhatikan 
kelayakan dan infrastuktur penunjang. Kecamatan Sinjai Selatan 
memiliki beberapa jenis fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum 
meliputi kantor camat, pos keamanan, pos kamling, loket 
pembayaran listrik, kantor lurah, kantor BP3K (Badan Penyuluh 
Pertanian Perikanan dan Kehutanan) kantor pengadilan agama, 




2. Fasilitas Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan di dalam suatu wilayah 
dimaksudkan sebagai bentuk peningkatan sumber daya manusia. 
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, 
agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 
teratur, efektif dan efisien.. Untuk lebih jelasnya sarana pendidikan di 
Kecamatan Sinjai Selatan berdasarkan desa/ kelurahan dapat dilihat 
pada tabel berikut : 







TK SD MI Smp/Mts Smu/Aliyah 
1 Palangka 2 3 - 1 - 
2 Sangiasseri 4 4 2 2 2 
3 Puncak 2 3 1 1 - 
4 Polewali 1 3 - - - 
5 Songing 2 1 1 - 1 
6 Aska 1 5 - - 1 
7 Palae 1 4 - 1 - 
8 Talle 3 6 2 1 - 
9 Bulukamase - 2 1 1 1 
10 Alenangka 1 3 - - - 
11 Gareccing  1 1 - - - 
Jumah 18 35 7 7 5 
Sumber : Bps Kab.Sinjai Dalam Angka 2017 
Secara umum, jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Sinjai 
Selatan  yakni 72 unit yang merata di setiap desa/ kelurahan, meliputi 
18 unit TK, SDN 35 unit, SD Inpres 7unit, SMPN 7 unit dan MTs, 
SMA dan Madrasah aliyah 5 unit. 
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3. Fasilitas Kesehatan 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum 
masyarakat yang harus diwujudkan sesuai kaidah-kaidah 
perencanaan di suatu wilayah, termasuk dengan menyediakan sarana 
kesehatan. Ketersediaan fasilitas kesehatan di dalam suatu wilayah 
adalah merupakan sesuatu hal yang mutlak untuk mewujudkan 
masyarakat yang sehat.  







Pustu  Posyandu Puskesmas  
1 Palangka 1 3 - 
2 Sangiasseri - 5 1 
3 Puncak 1 4 - 
4 Polewali 1 5 - 
5 Songing 1 2 - 
6 Aska - 3 1 
7 Palae 1 5 - 
8 Talle 1 7 - 
9 Bulukamase 1 5 - 
10 Alenangka 1 2 - 
11 Gareccing  1 2 - 
Jumah 9 43 2 
Sumber : Bps Kab.Sinjai Dalam Angka 2017 
Sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Sinjai Selatan 
berjumlah 54 unit dengan klasifikasi yang beragam meliputi 9 unit 
Pustu, 43 unit posyandu dan 2 unit puskesmas. Tabel berikut akan 




4. Fasilitas Peribadatan 
Fasilitas peribadatan merupakan fasilitas wilayah untuk 
menunjang kebutuhan rohani yang perlu disediakan di lingkungan 
perumahan permukiman. Dalam suatu spasial rencana tata ruang, 
fasilitas peribadatan sebagai wujud dalam  membentuk masyarakat 
yang agamis dan religius.. Untuk lebih jelasnya fasilitas peribadatan 
di Kecamatan Sinjai Selatan dapat dilihat pada tabel berikut; 




Sarana Peribadatan  
Masjid  Mushollah  
1 Palangka 8 2 
2 Sangiasseri 17 3 
3 Puncak 12 1 
4 Polewali 8 - 
5 Songing 6 1 
6 Aska 13 1 
7 Palae 9 3 
8 Talle 12 3 
9 Bulukamase 11 1 
10 Alenangka 12 2 
11 Gareccing  5 2 
Jumah 113 19 
Sumber : Bps Kab.Sinjai Dalam Angka 2017 
Penduduk Kecamatan Sinjai Selatan sebagian besar 
penduduknya merupakan umat islam sehingga fasilitas peribadatan 
berupa mesjid dan musholla. Fasilitas peribadatan di Kecamatan 
Sinjai Selatan diklasifikasikan mesjid 113 unit dan langgar/ 
mushollah yang berjumlah 19 unit 
85 
 
5. Fasilitas Perdagangan dan Jasa 
Fasilitas perdagangan dan jasa merupakan fasilitas penunjang 
dalam lingkup aktivitas ekonomi wilayah. Semakin maju 
perekonomian di wilayah tertentu maka akan berdampak pada ragam 
maupun jumlah unit fasilitas ini. Dapat dikatakan bahwa fasilitas 
perdagangan dan jasa di Kecamatan Sinjai Selatan masih minim. 
Jenis fasilitas perdagangan dan jasa yang paling mendominasi yakni 
fasilitas jenis warung/ kios, salon, bengkel, reparasi, tukang jahit 
yang berada di titik-titik permukiman wilayah Kecamatan Sinjai 
Selatan. Sedangkan perdagangan dan jasa lainnya adalah pasar yang 
terdapat di semua desa/kelurahan.  
D. Ketersediaan Prasarana Wilayah 
1. Prasarana Transportasi Jalan 
Perkembangan suatu wilayah dapat dinilai dari prasarana 
jalannya. Jaringan jalan adalah penghubung antar wilayah, 
penghubung akses dan acuan pengembangan pembangunan sehingga 
peningkatan infrastruktur jalan merupakan salah satu bentuk 
peminimalisiran wilayah-wilayah terisolisir. Berdasarkan fungsinya, di 
Kecamatan Sinjai Selatan terdapat jalan kolektor dan jalan lokal.  
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1. Jalan kolektor, merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan 
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 
2. Jalan lokal, merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, 
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. Jalan dengan fungsi kolektor di 
Kecamatan Sinjai Selatan memiliki lebar 5-8 meter sedangkan pada jalan 
lokal memiliki lebar 2-5 m. Jalan berdasarkan jenis permukaannya terbagi 
atas jalan aspal, paving blok dan jalan pengerasan. Kualitas suatu 
pelayanan jaringan jalan dalam memenuhi kebutuhan akses masyarakat di 
suatu wilayah dapat dilihat dari jenis jalannya. Pada jalan kolektor di 
Kecamatan Sinjai Selatan, jenis permukaan jalan yakni merupakan jalan 
aspal. Berbeda hal jalan beragam meliputi jalan pengerasan dan jalan 
tanah. Berdasarkan hasil survey lapangan, jaringan jalan dengan 
permukaan aspal lebih diprioritaskan di daerah ibukota kecamatan 
sedangkan beberapa desa/kelurahan yang merupakan wilayah pedalaman 
didominasi oleh jaringan jalan dengan permukaan tanah. Perbaikan dan 
pengawasan jalan sebagai bentuk peningkatan infrastruktur jalan di 
Kecamatan Sinjai Selatan memiliki permukaan aspal dengan tingkat 
ketebalan dan kontruksi yang berbeda-beda. Kualitas infrastruktur jalan di 
suatu wilayah selalu berorientasi pada kondisinya. Kondisi jalan di 
Kecamatan Sinjai Selatan diklasifikasikan atas kondisi jalan baik dan 
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kondisi jalan buruk. Kecamatan Sinjai Selatan umumnya masih 
didominasi dengan kondisi jalan yang buruk. Adapun parameter-
parameter yang digunakan yakni kondisi permukaan jalan yang retak 
sehingga menimbulkan genangan, berlubang, dan kondisi rusak 
sebagainya. Kondisi jalan yang dikategorikan baik umumnya merupakan 
jalan kolektor sedangkan jalanan dengan kondisi buruk umumnya 
merupakan jalan lokal dan lingkungan. 
2. Prasarana Drainase 
Ketersediaan drainase di Kecamatan Sinjai Selatan menjadi salah satu 
unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat dalam rangka 
menuju kehidupan yang aman, nyaman, bersih, dan sehat. Namun 
berdasarkan survey lapangan masih banyak drainase yang belum 
memenuhi kelayakan prasarana drainase yang diasumsikan baik dari segi 
lebar drainase, jenis drainase atau bahkan masih ada wilayah yang 
prasarana jalannya tidak terdapat drainase. 
3. Prasarana Listrik 
Jaringan listrik merupakan salah satu komponen dasar kelengkapan 
prasarana di suatu wilayah. Pemenuhan kebutuhan akan   jaringan listrik 
di kawasan Kecamatan Sinjai Selatan dimaksudkan untuk memudahkan 
aktivitas masyarakat. Berdasarkan hasil survey lapangan, jaringan listrik 
sudah menjangkau seluruh Kecamatan Sinjai Selatan dengan daya yang 
beragam yakni tegangan menengah hingga tegangan rendah yang 
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memenuhi kebutuhan kelistrikan rumah tangga dan fasilitas penunjang. 
Prasarana listrik lainnya yakni berupa gardu listrik dan tiang listrik yang 
berada pada sepanjang jalan kolektor di Kecamatan Sinjai Selatan. 
4. Prasarana Air Bersih 
Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang 
bermutu baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi 
atau dalam melakukan aktivitas mereka sehari-hari. Sedang kebutuhan 
akan penyediaan dan pelayanan air bersih dari waktu ke waktu semakin 
meningkat yang terkadang tidak diimbangi oleh kemampuan pelayanan. 
Sumber jaringan air bersih yang digunakan oleh sebagian besar penduduk 
di wilayah Kecamatan Sinjai Selatan yakni mengandalkan air tanah yang 
dispekulasikan ke dalam sumur bor atau sumur gali. Selain itu beberapa 
penduduk menggunakan sumber air bersih PDAM. Namun persentase 
jumlah penduduk yang menggunakan sumber air bersih dari sumur gali 
atau sumur bor lebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang 
mengandalkan PDAM sebagai pemasok jaringan air bersih. 
E. Karakteristik Responden 
Karakterisitik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Penentuan 
sampel yang terdiri dari 53 orang memiliki karakteristik sebagai berikut : 
Usia produktif 20-60 tahun, bermata pencaharian dibidang pertanian, 
sudah menetap di Kecamatan Sinjai Selatan sekurang-kurangnya 10 
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tahun, pengalaman sering mengikuti pelatihan/lokakarya/seminar dan 
sosialisasi terkait dengan bidang pertanian, kelompok-kelompok tani yang 
bekerja sama dengan penyuluh pertanian serta sering melakukan 
pembinaan dalam memfasilitasi para petani di desa. Berdasarkan kusioner 
yang disebar diperoleh responden sebagai berikut : 
Tabel 18 Karakteristik Responden 
No Nama Instansi Jabatan 
1 Muh. Yasin S.P Bp3k Sinjai Selatan Kepala Bpp/Koord PPL 
Kec.Sinjai Selatan 
2 Umar S.P  Bp3k Sinjai Selatan Mantri Tani  
3 Trisnayanti Arief S.P Bp3k Sinjai Selatan PP Sinjai Selatan 
4 Dra. Arni Ali S.P Bp3k Sinjai Selatan PP Sinjai Selatan 
5 Sudirman S.P Bp3k Sinjai Selatan PP Sinjai Selatan 
6 Imran S.P Bp3k Sinjai Selatan PP Sinjai Selatan 
7 Sartini S.P Bp3k Sinjai Selatan PP Sinjai Selatan 
8 Mutmainna Bp3k Sinjai Selatan PNS 
9 Rahmawati Bp3k Sinjai Selatan Program Bp3k 
11 Andi Fatmawati Bp3k Sinjai Selatan Pegawai  
12 Masyita Distphp Kab.Sinjai  Pegawai 
13 Sutrawati Distphp Kab.Sinjai Pegawai 
14 Warda  Dinas Ketahanan Pangan Pegawai 
15 Yusriawati  Dinas Ketahanan Pangan Pegawai 
16 Hasra  Dinas PU Pegawai 
17 Nurhafizah  Dinas PU Pegawai 
18 Rosmayanti madya Bappeda  Pegawai 
19 Mayasari  Bapped Pegawai 
20 Nisbah ridwan Dinas Tata Ruang Pegawai 
21 Rosliah  Dinas Tata Ruang Pegawai 
22 Azikin  Kkt. Ulugalung  Petani  
23 Syarifuddin  Kkt. Mattirowalie Petani 
24 Fatmawati  Kkt Wanita Tani Mawar Petani 
25 Herman  Kkt Mappideceng Petani 
26 A.M. Risal  Kkt Pemuda Tani T.H Petani 
27 Mariana  Wanita Tani Flamboyan Petani 
28 Muhtar Kkt. Buhung Pao Petani 
29 A Makbul Kkt. Pemuda Tani Bugisi Petani 
30 Syamsiah Wanita Tani Mekar Petani 
31 A Usman  Kkt. Tabibi Petani 
32 Abd. Majid Sek. Baru Petani 
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33 Mardani Sek Tonroe Petani 
34 H Mustafa Kkt Honto 1 Petani 
35 Ambo Tang Sek Honto 1 Petani 
36 Umar Kkt Mekar Tani Petani 
37 Saudi arsyad Kkt mattoanging Petani 
38 Abd rauf Kkt Kulang Petani 
39 Burhanuddin  Kkt Balimengko III Petani 
40 Nurjannah  Bend. Mattirolau Petani 
41 Hakim Kkt. Bonto Asa Petani 
42 Baru Kkt. Bonto Paddu Petani 
43 Faedawati Wanita Tani Topangka Petani 
44 Mappirapi Pemuda Tani Siamasei Petani 
45 Usman Kkt. Samaturue Petani 
46 A Sahir Kkt Punranga Petani 
47 Abd. Razak Kkt Tassiso Petani 
48 Basri  Kkt Bangae Petani 
49 Hasanuddin Kkt Mattulu Tellue Petani 
50 Drs. Muh Ali Ajja  Bend. Barugae Pns/Petani 
51 Baharuddin S.E Bend. Kalamisu 1 Pns/Petani 
52 Murni WanitaTani Masseddiatie Petani 
53 Arif Rahman Kkt Siamasei Petani 
Sumber : Hasil Survey Lapangan 2017 
 
 
Data deskripsi tentang karakteristik responden, diperoleh dengan 
menyebarkan kusioner kepada Gapoktan/Kelompok Tani, masyarakat petani 
serta pegawai dari instasi yang terkait dalam penyelesaian penelitian ini yang 
dinilai dapat memberikan informasi terkait pembahasan dalam penelitian 
untuk menentukan bagaimana strategi pembangunan kawasan perdesaan di 






F. Potensi Sektor Pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan. 
1.  Sumber Daya Manusia (SDM) 
Kecamatan Sinjai Selatan sebagian besar wilayahnya adalah kawasan 
pertanian hal ini didukung oleh jumlah penduduk secara keseluruhan 
sebanyak 38.741 jiwa, sektor pertanian yang cukup besar dapat terlihat 
dari jumlah mata pencaharian penduduk yang mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani sebesar 22.755 jiwa. Berdasarkan pengelompokan 
jumlah penduduk berdasarkan umur dapat diketahui bahwa usia angkatan 
kerja atau usia produktif (15-45) tahun adalah 20.934 jiwa.  
Dalam usaha tani di Kecamatan Sinjai Selatan terdapat beberapa 
istilah yaitu (1) petani pemilik yaitu petani yang mengusahakan sendiri 
tanahnya (2) petani penggarap yaitu petani yang mengusahakan tanah 
orang lain atas dasar bagian hasil (3) buruh tani yaitu orang yang 
menyewakan tenaganya untuk usaha pertanian. Saat ini, melalui 
pemerintah desa, program peningkatan sumber daya manusia terus 
digenjot dengan sejumlah pelatihan pengembangan ekonomi perdesaan. 
Seperti ibu-ibu diajarkan menjadi wirausaha rumahan dengan 
memanfaatkan bahan baku yang berada di masing-masing wilayahnya. 
Dalam hal ini jumlah penduduk yang besar jika terdiri dari SDM yang 





2. Sumber Daya Alam (SDA) 
 Luas Wilayah 
Kecamatan Sinjai Selatan didominasi oleh kawasan pertanian 
dengan kesuburan tanah yang mendukung karena sebagian besar 
kawasan perdesaan masuk dalam kawasan hutan lindung. Pertanian 
untuk lahan persawahan sebesar 3.353 Ha, pekarangan 64.423 Ha, 
tegalan 891.25 Ha, hortikultura 654.86 Ha dan lahan perkebunan 
4.275 Ha.  
 Hasil Produksi Pertanian Tanaman Pangan, Perkebunan dan 
Hortikultura 
Padi  merupakan tanaman pangan andalan di Kecamatan Sinjai 
Selatan, selain padi sebagai komoditas tanaman pangan andalan, 
tanaman pangan lainnya yang dihasilkan adalah jagung, kacang 
tanah, ubi jalar dan ubi kayu.. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 19 Hasil Produksi Tanaman Pangan di Kec.Sinjai Selatan 





















1 Padi Sawah 5.805 33.646 57.96 6.676 33.279 49.85 
2 Jagung 418 1.766 42.25 459 42.55 1.955 
3 Kacang 
Tanah 
146 165 11.30 153 189 12.30 
4 Ubi kayu 11 261 237.10 13 314 238.10 
5 Ubi jalar 111 1.460 131.56 122 1.619 132.56 
Jumlah 691.805 462.872 480.17 753.676 580.448 434.765 
Sumber : Kantor BP3K Sinjai Selatan Tahun 2017 
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Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa produksi terbesar 
yaitu pada komoditas padi sawah dengan jumlah produksi 33.646 ton 
dengan rata-rata produksi 57.96 Kw/Ha. Kemudian pada tanaman 
perkebunan komoditi unggulan adalah kakao, cengkeh dan kelapa dalam 
selain itu terdapat pula  tanaman perkebunan lainnya seperti jambu mente, 
kakao dan panili. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 




















Kelapa Dalam 665 743 1.1173 671 750 1.1177 
Kelapa Hibrida 20 15 0.7500 25 20 0.8000 
Kopi Robusta  342 236 0.6901 345 241 0.6986 
Kopi Arabika  157 103 0.6561 159 107 0.6730 
Kakao  1.225 432 352.6531 1.230 437 355.2846 
Jambu Mete 525 217 0.4132 531 223 0.4200 
Kapuk  46 4 0.0870 48 8 0.1667 
Aren  20 4 0.2000 25 9 0.3600 
Cengkeh 1.100 413 375.4545 1.115 417 373.9910 
Panili 425 97 0.2282 430 111 0.2581 
Lada 300 199 0.6633 305 214 0.7016 
Kemiri  29 7 0.2414 33 10 0.3030 
Pala 47 9 0.1915 51 14 0.2745 
Wijen 75 35 0.467 80 41 0.512 
Jumlah 4.976 2.514 733.8127 5.048 2.602 735.5608 
Sumber : BP3K kecamatan Sinjai Selatan Dalam Angka 2017 
Berdasarkan tabel luas areal paling luas yaitu pada tanaman kakao 
dengan jumlah produksi 432 ton. Kemudian disusul cengkeh dan kelapa 
dalam  dengan rata-rata produksi 1.1177 Ha. Selanjutnya pada tanaman 
hortikultura hasil produksi terbesar adalah cabe rawit dan kangkung. 
94 
 
selain itu terdapat pula  tanaman lainnya seperti kacang panjang dan 
terong. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 21 Hasil Produksi Tanaman Hortikultura di Kecamatan Sinjai 























1 Kacang panjang 12 1285 107.1 15 1312 87.47 
2 Terong 11 1552 141.1 14 1580 112.86 
3 Cabe rawit 22 2029 92.2 25 2040 81.60 
4 Kangkung 20 1820 91.0 24 1911 79.63 
5 Bayam 10 500 50.0 15 570 38.00 
6 Cabe besar 14 1003 71.6 17 1120 65.88 
Jumah 89 8189 553.0 110 8.533 465.43 
Sumber : BP3K Kecamatan Sinjai Selatan Dalam Angka 2017 
 
Penentuan sektor komperatif dilakukan dengan analisis Location 
Quotient (LQ) yaitu mengidentifikasi sektor-sektor pembangunan yang 
termasuk sektor basis maupun  non basis pada suatu daerah. Hasil analisis 
LQ ini mampu menentukan sektor basis pada kawasan perdesaan dalam 
perekonomian wilayah, dengan indikator yang harus menunjukkan 
kekuatan peranan suatu sektor dalam daerah. Berikut adalah hasil analisis 
Location Quotient (LQ)  : 
Tabel 22 Hasil Analisis Location Quotient (LQ)  di Kecamatan Sinjai 
Selatan Tahun 2017 
Sektor Komoditi Nilai LQ LQ 
Tanaman Pangan Padi sawah <1 Non basis 
Jagung <1 Non basis 
Kacang tanah >1 Basis 
Ubi kayu >1 Basis 
Ubi jalar <1 Non basis 
Tanaman 
Perkebunan 
Kelapa Dalam >1 Basis 
Kelapa Hibrida >1 Basis 
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Kopi Robusta >1 Basis 
Kopi Arabika >1 Basis 
Kakao >1 Basis 
Jambu Mete >1 Basis 
Kapuk >1 Basis 
Aren >1 Basis 
Cengkeh >1 Basis 
Panili >1 Basis 
Lada >1 Basis 
Kemiri >1 Basis 
Pala >1 Basis 




Kacang panjang >1 Basis 
Terong >1 Basis 
Cabe rawit >1 Basis 
Kangkung >1 Basis 
Bayam <1 Non basis 
Cabe besar <1 Non basis 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
 
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ)  sektor basis 
disetiap komoditi berbeda. Tanaman pangan memiliki sektor basis di 
komoditi kacang tanah dan ubi kayu. Sedangkan pada tanaman perkebunan 
rata-rata menunjukkan sektor basis. Kemudian pada tanaman hortikultura 
jenis komoditi yang memiliki nilai LQ basis adalah pada komoditi kacang 
panjang, terong, cabe rawit dan kangkung.  
Kemampuan kompetisi (competitiveness) suatu wilayah dapat diukur 
dengan Analisis Shift Share. Analisis  ini merupakan metode yang 
digunakan untuk menganalisis struktur perekonomian di suatu wilayah. 
Selain itu dapat juga digunakan untuk melihat pertumbuhan sektor-sektor 
perekonomian suatu wilayah selama dua periode. Berikut adalah hasil 
analisis Shift Share di Kecamatan Sinjai Selatan. 
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Tabel 23 Hasil Analisis Shift Share di Kecamatan Sinjai Selatan 
Tahun 2017 
Sektor Komoditi Shift share Keterangan 
Tanaman Pangan Padi sawah -0.072 Non kompetitif 
Jagung 30.392 Kompetitif 
Kacang tanah 0.302 Kompetitif 
Ubi kayu 0.406 Kompetitif 
Ubi jalar -0.072 Non kompetitif 
Tanaman Perkebunan Kelapa Dalam -00956 Non kompetitif 
Kelapa Hibrida 1.71391 Kompetitif 
Kopi Robusta 0.02623 Kompetitif 
Kopi Arabika 0.02142 Kompetitif 
Kakao -0.0074 Non kompetitif 
Jambu Mete 0.0162 Kompetitif 
Kapuk 50.35904 Kompetitif 
Aren 11.01880 Kompetitif 
Cengkeh -0.01068 Non kompetitif 
Panili 0.55015 Kompetitif 
Lada 0.07015 Kompetitif 
Kemiri 38.91630 Kompetitif 
Pala 2.38873 Kompetitif 
Wijen 0.02099 Kompetitif 
Tanaman Hortikultura Kacang panjang -6.5077 Non kompetitif 
Terong -236.2915 Non kompetitif 
Cabe rawit -2.1269 Non kompetitif 
Kangkung -241.5877 Non kompetitif 
Bayam 0.1609 Kompetitif 
Cabe besar -9661 Non kompetitif 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
 
Berdasarkan  hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa Komoditas 
kompetitif pada tanaman pangan yaitu pada komoditi jagung kacang tanah dan 
ubi kayu.  Pada komoditas tanaman perkebunan yaitu kelapa, kopi, jambu 
mete, kapuk, aren, panili, lada, kemiri, pala, tembakau, wijen dan kayu manis. 
Kemudian pada tanaman hortikultura hanya pada tanaman bayam. Hal 
berbeda ditunjukan pada pada terong, kacang panjang, cabe rawit, kangkung 
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dan cabe besar karena menunjukkan nilai – (negatif) atau sektor non 
kompetitif.  
3. Kelembagaan  
Kondisi sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat petani dilihat dari 
segi kelembagaan masyarakat petani. Berdasarkan data kelembagaan 
diketahui bahwa jumlah Gapoktan/Kelompok Tani terdiri dari 191 kelompok 
dari 11 Desa/Kelurahan dengan jumlah anggota 2.141 jiwa, (LMD/LPM) 11 
unit, Lembaga Pemuda 31 , dan P3A 44 unit. 
4. Daya Dukung dan Kesesuaian Lahan 
Metoda analisa kesesuaian lahan meliputi jenis tanah, kemiringan 
lereng dan curah hujan. Hasil akhir diperoleh unit kesesuaian lahan dan dinilai 
secara kualitatif. Untuk memudahkan digunakan notasi huruf dan angka 
seperti : S1 (sangat sesuai), S2 (sesuai bersyarat), dan tidak sesuai. Untuk 
lebih jelasnya sebagaimana pada tabel berikut. 
a. Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Pertanian Lahan Basah dan 
Lahan Kering 
Kegiatan pertanian lahan basah adalah kegiatan pertanian yang 
memerlukan air terus menerus sepanjang tahun, dengan komoditi 
utamanya adalah padi sawah. Penentuan kesesuaian lahan mempunyai 





Tabel 24 Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Pertanian Lahan Basah 
No  Kriteria  Sesuai Sesuai bersyarat Tidak Sesuai 
1 Jenis tanah Grumosol, alluvial, as, 
hidromorp 
Latosol regosol Mediteran 
latosol 
2 Lereng 0-15% - >25% 
3 Kedalaman 
efektif tanah 
>60 cm 30-60 cm <30 cm 
4 Tekstur tanah Berliat, berdebu, halus, 
berlempung halus 








6 Curah hujan 1000-5000 500-1000 <500 mm da 
>5000 
7 Drainase Terhambat Agak terhambat 
sangat terhambat 
Baik, agak cepat 
sangat cepat 
8 Banjir dan 
genangan 
musiman 




>7 bulan dan 
atau genangan 
permanen 
Sumber : Idham Pananrangi, Perubahan Fungsi Lahan, 2012 
Sedangkan pada kegiatan pertanian lahan kering hampir sama 
dengan kriteria penentuan kesesuaian lahan basah. Hal ini terutama 
dalam hal tekstur tanah, resiko banjir, genangan dan kedalaman efektif 
tanah. Jenis komoditi yang dibudidayakan adalah tanaman palawija 
dan hortikultura (sayuran dan buah-buahan).  
Tabel 25 Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Pertanian Lahan Kering 
No  Kriteria  Sesuai Sesuaibersyarat Tidak Sesuai 
Jenis tanah Grumosol 
alluvial as. 
Hidromorp 
Latosol regosol Mediteran latosol 
1 Lereng 0-15% - >25% 
2 Kedalaman efektif 
tanah 
>60 cm 30-60 cm <30 cm 








4 Porositas Tinggi sangat 
tinggi 
Sedang dan rendah  Sangat rendah 




6 Drainase Baik  Agak cepat Cepat, sangat 
cepat terhambat, 
sangat terhambat 
7 Banjir dan 
genangan musiman 
Tanpa  Antara 2-4 bulan 
tanpa genangan 
permanen 
>4 bulan dan 
genangan 
permanen 
Sumber : Idham Pananrangi, Perubahan Fungsi Lahan, 2012 
Tabel 26 Hasil Analisis Kesesuaian Lahan menurut desa di Kec.Sinjai 
Selatan untuk pertanian lahan basah dan kering tahun 2017 










1 Alenangka - 841.33 - 
2 Aska - 1081.67 - 
3 Bulukamase 68.19 1634.92 - 
4 Gareccing - 635.28 - 
5 Palae - 1427.30 - 
6 Palangka - 623.26 140.90 
7 Polewali - 930.29 420.02 
8 Puncak - 1232.14 202.63 
9 Sangiasseri - 1407.47 - 
10 Songing - 1428.33 - 
11 Talle 52.44 1945.61 3.40 
Jumlah  120.63 13187.6 766.95 
Sumber :Hasil Overlay Arc-Gis  
Seluruh jenis komoditas pertanian memerlukan persyaratan – 
persyaratan lahan tertentu agar dapat tumbuh atau hidup dan atau 
berproduksi optimal.  Berikut adalah kriteria kesesuaian lahan untuk 
tanaman perkebunan. 
Tabel 27 Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Perkebunan/Tahunan 
No  Kriteria  Sesuai Sesuai 
bersyarat 
Tidak Sesuai 
1 Jenis tanah Grumusol alluvial 




2 Lereng 0-15 % 15-40 % >40 % 












5 Porositas Tinggi sangat tinggi Sedang dan 
rendah 
Sangat rendah 
6 Curah hujan 400-5000 - >400 mm dan 
> 5000 





8 Banjir dan 
genangan 
musiman 




>4 bulan dan  
genangan 
permanen  
Sumber : Idham Pananrangi, Perubahan Fungsi Lahan, 2012 
Berikut akan dijabarkan hasil dari analisis kesesuaian lahan di 
Kecamatan Sinjai Selatan untuk pertanian perkebunan. 
Tabel 28 Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Menurut Desa di Kec.Sinjai 
Selatan Untuk Pertanian Perkebunan Tahun 2017 








1 Alenangka - 841.33 - 
2 Aska - 1081.67 - 
3 Bulukamase 68.19 1634.92 - 
4 Gareccing - 635.28 - 
5 Palae - 1427.30 - 
6 Palangka - 764.15 - 
7 Polewali - 1350.31 - 
8 Puncak - 1434.77 - 
9 Sangiasseri - 1407.47 - 
10 Songing - 1428.33 - 
11 Talle 52.44 1949.01 - 
Jumlah  120.63 13954.54 - 
Sumber :Hasil Overlay Arc-Gis  
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Akhirnya dapat disimpulkan dari berbagai uraian diatas, bahwa 
seluruh jenis komoditas pertanian memerlukan persyaratan – persyaratan 
tertentu agar dapat tumbuh hidup atau berproduksi optimal. Analisis 
kesesuaian lahan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kecocokan suatu 
bidang lahan untuk penggunaan tanaman tertentu baik tanaman semusim 
maupun tanaman tahunan (perkebunan). Berdasarkan tabel analisis 
kesesuaian lahan mulai dari kesesuaian lahan basah, kering dan 
perkebunan maka bisa disimpulkan tingkat kecocokan kesesuaian lahan 
untuk penggunaan tanaman tertentu lebih menonjol ke peruntukan lahan 
perkebunan dengan luas 13.954.5 Ha. Selanjutnya untuk penentuan sektor 
unggulan/potensial menggunakan kombinasi hasil Analisis Location 
Quotient (LQ) dan Shift Share. Kombinasi nilai ini akan menunjukkan 
sektor unggulan dengan nilai LQ yang >1 dan nilai Shift Share (PB) 
bernilai positif. Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 29 Penentuan Sektor Potensial di Kecamatan Sinjai Selatan 
Sektor Komoditi LQ Shift share Keterangan 
Tanaman 
pangan 
Padi sawah LQ < 1 PB - sektor terbelakang 
Jagung LQ < 1 PB + sektor berkembang 
Kacang tanah LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Ubi kayu LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Ubi jalar LQ < 1 PB - sektor terbekang 
Tanaman 
perkebunan 
Kelapa dalam LQ > 1 PB - sektor potensial 
Kelapa hibrida LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Kopi robusta LQ > 1 PB + sektor potensial 
Kopi arabika LQ > 1 PB + sektor potensial 
Kakao LQ > 1 PB - sektor potensial 
Jambu mete LQ > 1 PB + sektor potensial 
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Kapuk LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Aren LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Cengkeh LQ > 1 PB - sektor potensial 
Panili LQ > 1 PB + sektor potensial 
Lada LQ > 1 PB + sektor potensial 
Kemiri LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Pala LQ > 1 PB + sektor unggulan 
Wijen LQ > 1 PB + sektor potensial 
Tanaman 
hortikultura 
Kacang panjang LQ > 1 PB - sektor terbelakang 
Terong LQ > 1 PB - sektor terbelakang 
Cabe rawit LQ > 1 PB - sektor terbelakang 
Kangkung LQ > 1 PB - sektor terbelakang 
Bayam LQ < 1 PB + sektor berkembang 
Cabe besar LQ < 1 PB - sektor terbelakang 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
 
Penentuan sektor unggulan/ potesial di Kecamatan Sinjai Selatan 
menggunakan kombinasi hasil Analisis LQ dan Shift Share. Adapun 
penjelasan dari hasil analisis diatas adalah sebagai berikut : 
 LQ > 1 dan Shift Share (+) , berarti sektor unggulan, Tingkat 
spesialisasi/konsentrasi dan laju pertumbuhan/ daya saing sektor 
tersebut tinggi, sektor tersebut sangat berperan. 
 LQ < 1 dan Shift Share (+), berarti sektor berkembang. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/ konsentrasi sektor tersebut 
masih rendah, akan tetapi laju pertumbuhannya relative tinggi, 
sehingga sektor tersebut mempunyai prospek yang baik untuk 
berperan. 
 LQ > 1 dan Shift Share (-), berarti sektor potensial. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/ konsentrasi sektor tersebut 
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tinggi akan tetapi laju perubahan/daya saing yang rendah. Sektor 
tersebut tersaing oleh sektor yang sama dari wilayah lain. 
 LQ < 1 dan Shift Share (-), berarti sektor terbelakang. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/ konsentrasi dan sektor laju 
perubahan/daya saing tersebut rendah. Sektor tersebut mempunyai 
prospek yang kurang baik untuk berperan. 
 Jadi hasil kombinasi LQ dan Shift Share diperoleh bahwa di setiap 
sektor memiliki potensi komoditi unggulan.  Namun sektor yang lebih 
menonjol adalah sektor tanaman perkebunan pada semua komoditi. 
G. Strategi Pembangunan Wilayah Berbasis Sektor Pertanian 
1. Analisis Faktor Internal 
 Kekuatan (Streghts) 
 Daya dukung lahan sesuai untuk pengembangan kawasan pertanian 
terutama sektor perkebunan 
 Ketersediaan bahan baku  
 Faktor alam dan letak yang strategis 
 Ketersediaan sarana prasarana mendukung pengembangan kawasan 
 Kelemahan (Weeknes) 
 Kondisi aksesibiltas kurang baik 
 Tidak terdapat industry pengolahan 
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 Kurangnya lembaga keuangan atau koperasi simpan pinjam dalam 
mendukung masyarakat untuk memperoleh modal 
2. Analisis Faktor Eksternal 
 Peluang (Opportunity) 
 Secara ekonomi berkontribusi terhadap PDRB dan penghasilan 
masyarakat 
 Kemampuan berdaya saing dengan wilayah lain 
 Harga produksi pertanian cukup tinggi 
 Kedudukan kawasan pertanian sesuai dengan RTRW dalam 
pengembangan kawasan pertanian  
 Ancaman (Threats) 
 Kurangnya pengetahuan akan pengolahan hasil pertanian (SDM) 
 Kemungkinan gagal panen 
 Potensi bencana alam 
 Tingkat pengangguran tinggi 
Tabel 30 Analisis Faktor Internal 
Kekuatan Bobot Rating Nilai 
 Daya dukung lahan sesuai untuk 
pengembangan kawasan 
pertanian terutama sektor 
perkebunan 
 Ketersediaan bahan baku  
 Faktor alam dan letak yang 
strategis 






























Kelemahan  0.5  1.3 
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 Kondisi aksesibiltas kurang baik 
 Tidak terdapat industry 
pengolahan 
 Kurangnya lembaga keuangan 
atau koperasi simpan pinjam 
dalam mendukung masyarakat 



















 0.5  1.4 
Total  1  -0.1 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
Dari hasil penghitungan bobot dan rating pada matriks diatas, 
diperoleh nilai kekuatan 1.3 dan nilai kelemahan 1.4 dengan total 
nilai – 0.1 hasil pengurangan faktor kekuatan dan faktor kelemahan. 
Tabel 31 Analisis Faktor Eksternal 
Peluang  Bobot Rating Nilai 
 Secara ekonomi berkontribusi 
terhadap PDRB dan penghasilan 
masyarakat 
 Kemampuan berdaya saing 
dengan wilayah lain 
 Harga produksi pertanian cukup 
tinggi 
 Kedudukan kawasan pertanian 































Ancaman  0.5  1.3 
 Kurangnya pengetahuan akan 
pengolahan hasil pertanian 
(SDM) 
 Kemungkinan gagal panen 
 Potensi bencana alam 



















 0.5  8 
Total  1  -6 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
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Dari hasil analisis faktor eksternal diatas diperoleh hasil dari masing-
masing sebesar 1.3 untuk faktor peluang dan 8 untuk faktor ancaman 
dengan nilai total -6. Demikian kuadran hasil analisis SWOT. 
Gambar 2 Kuadran Hasil Analisis Swot 
 
Dari hasil analisis SWOT faktor eksternal dan internal diperoleh hasil 
sebesar -0,1 untuk (Internal) dan -6 untuk (Ekstenal) yang berada pada 
kuadran III yang arahan kebijakan strategisnya mengarah pada meminimalisir 
kelemahan dan ancaman, sehingga dalam medukung pengembangan kawasan 
perdesaan berbasis pada sektor pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan perlu 
adanya strategi dalam mendukung kegiatan tersebut, maka strategi yang dapat 
dilakukan  yaitu: 
1. Komoditas utama yang akan dikembangkan adalah komoditas yang 
menjadi unggulan/potensial dengan metode pengelolaan adalah 
intensifikasi pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan pertanian 

















2. Meningkatkan akses petani terhadap sumberdaya produktif dan 
permodalan dengan memfasilitasi ketersediaan layanan yang dibutuhkan 
petani. Misalnya sarana produksi, sarana pascapanen dan permodalan. 
3. Penyediaan prasarana jalan untuk memperoleh aksesibilitas yang baik, 
mengingat bahwa kondisi jalan di kawasan perdesaan Kecamatan Sinjai 
Selatan masih banyak dalam kondisi buruk. 
4. Kerjasama antar masyarakat, lembaga pertanian dan pemerintah harus 
saling bersinergi untuk mencapai tujuan pembangunan. 
5. Menyediakan atau pengadaan industry pengolahan hasil pertanian 
sebagai pendistribusian hasil pertanian. 
6. Peningkatan keterampilan masyarakat (SDM) dalam mengolah kegiatan 
pertanian untuk menambah nilai ekonomi perdesaan.
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H. Pembangunan Wilayah Pertanian Dalam Pandangan Islam 
 
Pengembangan sektor pertanian dibahas dalam Q.S Yaasin /37: 33, 34 dan 35 
yang berbunyi : 
                         
                            
                       
 
Terjemahannya :  
 “Dan suatu tanda bagi mereka adalah bumi yang mati, kami 
menghidupkannya dan kami keluarkan darinya biji-bijian, maka 
darinya mereka makan. Dan kami telah jadikan padanya kebun-kebun 
kurma dan anggur, dan kami pancarkan padanya beberapa mata air 
supaya mereka dapat makan dari buahnya dan dari apa yang 
diusahakan oleh tangan mereka. Maka, apakah mereka tidak bersyukur 
?” (Kementrian. Agama R.I. Al-Quran dan Terjemahannya:2012 ) 
 
  Dalam pandangan tafsir Al-Misbah, dari ayat tersebut menyatakan, 
pelajaran yang dapat mereka petik dari pengalaman sejarah yang 
menunjukkan keesaan dan kekuasaan Allah Swt, suatu tanda besar lainnya 
bagi mereka adalah bumi yang mati, yakni kering kerontang, lalu kami 
menghidupkannya dengan menurunkan air dan menumbuhkan tumbuhan dan 
kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya yakni dari biji-bijian itu 
mereka senantiasa makan. Dan kami juga telah jadikan padanya, yakni di atas 
tanah itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan kami pancarkan padanya 
beberapa mata air yang dapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan itu sehingga ia 
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dapat tumbuh subur supaya mereka dapat makan dari buahnya dan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka. Selanjutnya penjelasan dari beberapa 
ayat mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam menghidupkan 
bumi dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Keterlibatan manusia dalam hal 
ini adalah salahsatu yang dimaksud. Makna ketiga mengandung isyarat 
tentang perlunya memberi perhatian dan usaha sungguh-sungguh agar hasil 
pertanian terus bertambah dan baik sebagai akibat keterlibatan manusia dalam 
pengelolaanya. (Tafsir Al-Misbah Volume II:2002). 
  Ayat di atas juga menunjukkan bahwa pada dasarnya tanaman mestinya 
dibudidayakan/dikelolah agar dapat digunakan sebagai makanan. Saat ini 
potensi pertanian yang ada perlu peran dan perhatian dari masyarakat desa dan 
aparat pemerintah agar pengelolaan yang baik terhadap potensi desa dapat 
dijadikan strategi untuk meningkatkan nilai ekonomi pembangunan. Kegiatan 
pertanian sejatinya adalah salahsatu kegiatan purba yang menandai peralihan 
fase peradaban manusia dari sekedar berburu menjadi berladang  juga telah 
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw. Salahsatu hadis tentang bercocok 
tanam yang memperkuat Al-Qur‟an Surah Yaasin ayat 33, 34 dan 35 adalah 
hadits dari Anas Bin Malik Rodhiyallahu „Anhu Bahwa Rasulullah Sallallahu 
Alaihi Wa Sallam bersabda : 
 ُهْىِم ُلُْكَأَيف اًعْرَز ُعَرَْسي َْوأ اًسْرَغ ُشِرَْغي ٍمِلْسُم ْهِم اَم ُناَسِْوإ َْوأًرْيَط





Terjemahannya :  
Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam 
tanaman kemudian  pohon/  tanaman  tersebut  dimakan  oleh burung,  
manusia  atau binatang melainkan menjadi sedekah baginya.” (HR. 
Imam Bukhari hadits No.2321:1995 ) 
 
   Hadits di atas dapat diambil pelajaran bahwa perbuatan yang 
dilakukan seorang muslim yang pada hakekatnya hanya berupa sebuah 
hal yang mubah, yaitu bercocok tanam tetapi pelakunya dapat 
memperoleh pahala. Walaupun itu asalnya bukan suatu ibadah tapi bisa 
bernilai ibadah dan akan mendapat pahala. Berbeda  dengan  orang  kafir  
segala  perbuatannya  tidak  bernilai  di   sisi Allah Swt, walaupun mereka 
mereka mengklaim beribadah setiap bulan, setiap pekan,  setiap  hari  
bahkan  setiap  saat  tidaklah  dianggap  disisi  Allah Swt sebagai suatu 
ibadah. Ada dua manfaat dari hadis di atas, pertama manfaat yang bersifat 
dunia dari bercocok tanam adalah menghasilkan produksi (menyediakan 
bahan makanan) dan yang kedua manfaat yang bersifat agama yaitu 
berupa pahala atau ganjaran. Hadist diatas secara tersirat mengandung 
arti bahwa Allah Swt telah menciptakan bumi dan langit dan dengan 
segala jenis tumbuhan untuk kemakmuran manusia dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Kita sebagai khalifah dimuka bumi hendaklah 
menjaga dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. ( Kelompok 
Keilmuan MKDK Hadits IAIN Raden Fatah, 2002).  
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   Jadi pengembangan sektor pertanian sebagai strategi 
pembangunan wilayah perdesaan sangat erat kaitannya dalam Al-Quran 
dan Hadist. Sebagaimana penjelasan sebelumnya dalam Q.S Yaasin dan 
hadits dari Anas Bin Malik Rodhiyallahu bahwa Allah Swt telah 
menciptakan bumi dengan segala kekuasaan dan keesaanya 
menghidupkan dan menurunkan air dan menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan. Yang mana sampai saat ini telah di nikmati hasilnya oleh 
seluruh umat manusia di muka bumi.  Melalui ayat dan hadist tersebut 
Allah Swt menganjurkan kepada  manusia  untuk  memanfaatkan sumber 
daya yang diciptakannya dengan sebaik-baiknya agar nantinya dapat 
dinikmati oleh anak cucu adam dan hawa. Salah satu bentuk pemanfaatan 
sumber daya yang diciptakan di bumi adalah melalui pengembangan 
sektor pertanian dengan melihat potensi, mengoptimalkan/memanfaatkan 
lahan petanian yang sudah ada dan pengembangan komoditi unggulan 




1. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat diketahui tingkat komperatif dan kompetitif komoditi 
unggulan/potensial di Kecamatan Sinjai Selatan yaitu dominan kepada 
sektor perkebunan, dalam hal ini juga didukung pada analisis kesesuaian 
lahan dimana secara umum Kecamatan Sinjai Selatan sesuai dengan 
peruntukan lahan perkebunan. Adapun komoditi unggulan/potensial sekor 
perkebunan yaitu pada komoditi kelapa, kopi, kakao, jambu mete, kapuk, 
aren, cengkeh, panili, lada, kemiri, pala, dan wijen. Kemudian untuk 
komoditi karet, tembakau dan kayu manis merupakan sektor terbelakang. 
Dengan hasil identifikasi tersebut diharapkan adanya pengembangan, 
peningkatan dan pengolahan hasil-hasil pada sektor unggulan dan sektor 
berkembang agar mampu bersaing dan memiliki nilai tambah untuk 
mendukung peningkatan ekonomi wilayah perdesaan.  
2. Strategi pembangunan wilayah berbasis pada sektor pertanian adalah 
pengembangan komoditi unggulan. Pengembangan ini dapat dilakukan 
dengan metode intensifikasi pertanian. Peningkatan hasil produksi 
khususnya komoditi yang berkembang dengan mengoptimalkan lahan 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka peneliti 
memberikan saran: 
1. Dalam upaya pengembangan sektor pertanian di Kecamatan Sinjai 
Selatan guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebaiknya 
didukung oleh peningkatan kualitas sarana prasarana penunjang terutama 
pada perbaikan prasarana jalan untuk memperoleh aksesibilitas yang baik. 
2. Sektor pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan dapat menjadi pendorong 
peningkatan ekonomi wilayah perdesaan. Apabila diterapkan sistem 
penanganan pasca panen dan prapanen yang baik dan benar. Seharusnya 
masyarakat, pemerintah dan segala lembaga yang terkait harus saling 
bersinergi untuk memaksimalkan potensi wilayah yang sudah ada.  
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